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ABSTRAK

ANALISIS PRODUKTIVITAS DAN KELAYAKAN FINANSIAL USAHA
PERIKANAN TANGKAP PADA KAPAL SLEREK DAN KAPAL
PAYANG DI TPI SENDANG BIRU KABUPATEN MALANG
Oleh :

Laraswati Mega Puspitasari

TPl Sendang Biru merupakan TPI terbesar di Kabupaten Malang dan
berlokasi di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondokdadap. Terdapat 2 usaha
perikanan tangkap yang menggunakan alat tangkap jaring dan tipe kapal yang
sama di TPl Sendang Biru yaitu usaha perikanan tangkap pada kapal slerek dan
kapal payang, namun jenis jaring dan jumlah kapal yang digunakan berbeda.
Penelitian dilakukan di TPI Sendang Biru yang berlokasi di Desa Tambakrejo,
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Tujuan dari penelitian ini
yaitu untuk mengetahui operasional, menganalisis produktivitas dan kelayakan
finansial dari usaha perikanan tangkap pada kapal slerek dan kapal payang.
Pengumpulan data primer dilakukan dengan wawancara dan observasi, sementara
data sekunder diperoleh dari laporan UPT PPP Pondokdadap. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa usaha perikanan tangkap pada kapal slerek menggunakan 2
kapal, sementara kapal payang hanya menggunakan 1 kapal. Kapal slerek
menggunakan jaring slerek (Purse seine) dan kapal payang menggunakan jaring
payang. Usaha perikanan tangkap pada kapal slerek yang berukuran 36 — 51 GT
memiliki nilai produktivitas per trip dan per ABK lebih besar dibandingkan kapal
payang yang berukuran 19 GT, namun usaha perikanan tangkap pada kapal
payang yang berukuran 19 GT memiliki nilai produktivitas per GT lebih besar
dibandingkan kapal slerek yang berukuran 36 — 51 GT. Usaha perikanan tangkap
pada kapal slerek memiliki nilai keuntungan Rp2.499.926.193,- NPV
Rpl17.426.698.493,- IRR 5,19% B/C ratio 23,38 ROl 152,08% dan PP 0,6575,
sementara kapal payang memiliki nilai keuntungan Rpl1.387.128.273,- NPV
Rp9.742.753.456,- IRR 5,25% B/C ratio 27,64 ROI 165,36% dan PP 0,6047.

Kata Kunci : produktivitas, kelayakan finansial, kapal slerek, kapal payang



ABSTRACT

ANALYSIS OF PRODUCTIVITY AND FINANCIAL FEASIBILITY OF
CAPTURE FISHERIES BUSINESS ON SLEREK BOAT AND PAYANG
BOAT AT TPI SENDANG BIRU MALANG REGENCY
By :

Laraswati Mega Puspitasari

TPI Sendang Biru is the largest TPI in Malang Regency and located at the
Coastal Fishing Port (PPP) Pondokdadap. There are 2 fishing businesses that use
nets and use the same type of boat at TPl Sendang Biru, namely fishing
businesses on slerek and payang boat, but the types of nets and the number of
boats used are different. The research was conducted at TPl Sendang Biru which
is located in Tambakrejo Village, Sumbermanjing Wetan District, Malang
Regency. The purpose of this study is to know the operation, analyze the
productivity and financial feasibility of capture fisheries business on slerek and
payang boat. Primary data collection is conducted with interviews and
observations, while secondary data is obtained from report UPT PPP
Pondokdadap. The results showed that the capture fisheries business on the slerek
boat use 2 boats, while payang boats only use 1 boat. The slerek boat use the
slerek net (Purse seine) and the payang boat use the payang net. Capture fisheries
business on slerek boat measuring 36 - 51 GT has a productivity value per trip and
per ABK is greater than the payang boat size 19 GT, but the capture fisheries
business on payang boat that measure 19 GT has a productivity value per GT
greater than the slerek boat that measure 36 - 51 GT. Capture fisheries business on
slerek boat has a profit value of Rp2.499.926.193,- NPV Rp17.426.698.493,- IRR
5,19% B/C ratio 23,38 ROI 152,08% and PP 0,6575, while payang boat has a
profit value of Rp1.387.128.273,- NPV Rp9.742.753.456,- IRR 5,25% B/C ratio
27,64 ROI 165,36% and PP 0,6047.

Keyword : productivity, financial feasibility, slerek boat, payang boat
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kabupaten Malang memiliki topografi daratan, pesisir, dan lautan yang
berpotensi dalam pemanfaatan sumberdaya alam di bidang kelautan dan
perikanan, baik dari sektor perikanan darat dengan usaha pembudidayaan
ataupun dari sektor sumber daya laut dengan usaha perikanan tangkap
(Rahmawati, 2017). Usaha perikanan tangkap berperan penting terhadap
kesejahteraan masyarakat pesisir yaitu sebagai sumber penghasilan dan
lapangan pekerjaan (Mawuntu, 2015).

Laut memiliki sumberdaya alam yang melimpah yang mana berperan
penting dalam kehidupan manusia, salah satunya di bidang perikanan seperti
yang sudah dijelaskan dalam Al-Qur’an :

b5 ol SR HAT 1R A AT 6yl 153 25055 4 dola L shall (5555 Gl 5805

44 ‘M;wueﬁﬂj &%

"Dan Dia-lah, Allah yang menundukkan lautan (untukmu) agar kamu
dapat memakan daripadanya daging yang segar (ikan), dan kamu
mengeluarkan dari lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat
bahtera berlayar padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari
karunia-Nya, dan supaya kamu bersyukur" (QS. An-Nahl [16] : 14).

Wis 5 & (A 20 Al (e )55 001 3 cllsl 40 o 50 o3 &35

"Tuhan-mu adalah yang melayarkan kapal-Kapal di lautan untukmu, agar
kamu mencari sebahagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penyayang terhadapmu” (QS. Al Isra [17] : 66).

Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah SWT menciptakan lautan untuk
dimanfaatkan oleh manusia, untuk sekedar mencari makan atau juga mencari
nafkah dengan melaut. Allah telah menghendaki agar kapal-kapal di lautan,
termasuk kapal penangkap ikan untuk berlayar di atas laut. Dan Allah juga
menghendaki manusia untuk senantiasa bersyukur, salah satunya dengan

memanfaatkan segala sesuatu yang sudah diberikan dengan baik seperti halnya



lautan yang menyediakan hasil alam yang melimpah, termasuk dalam segi
perikanan.

Menurut PP No.27 tahun 2021 perikanan adalah semua kegiatan yang
berhubungan dengan pengelolaan dan pemanfaatan sumber daya ikan dan
lingkungannya mulai dari praproduksi, produksi, pengolahan sampai dengan
pemasaran yang dilaksanakan dalam suatu sistem bisnis perikanan. Perikanan
tangkap adalah kegiatan untuk memperoleh ikan di perairan yang tidak dalam
keadaan dibudidayakan dengan alat atau cara apa pun, termasuk kegiatan yang
menggunakan kapal untuk memuat, mengangkut, menyimpan, mendinginkan,
menangani, mengolah, dan/atau mengawetkannya. Perikanan tangkap berbeda
dengan perikanan budidaya, dimana pada perikanan budidaya, ikan tersebut
merupakan hak milik perorangan atau kelompok, sementara pada perikanan
tangkap, ikan tersebut ditangkap dan dikumpulkan sendiri (Samsuri, 2018).

TPl Sendang Biru yang terletak di Dusun Sendang Biru Desa
Sumbermanjing Wetan merupakan TPI terbesar di Kabupaten Malang. TPI
Sendang Biru berlokasi di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Pondokdadap
yang berdasarkan KEP. 10/MEN/2004 tentang pelabuhan perikanan pasal 1
merupakan pelabuhan perikanan klas ¢ yang artinya skala layanannya
sekurang-kurangnya mencakup kegiatan usaha perikanan di wilayah perairan
pedalaman, perairan kepulauan, laut teritorial dan Zona Ekonomi Eksklusif
Indonesia (KEPMEN, 2004) dan pengelolaannya dipegang oleh Pelabuhan
Perikanan Pantai (UPT PPP) dibawah naungan Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Jawa Timur berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Timur No.74 tahun
2018 (Profil UPT PPP Pondokdadap, 2018). Sehingga kapal yang melakukan
sandar, labuh dan bongkar muat cakupannya tidak hanya berasal dari dalam
kabupaten malang melainkan juga berasal dari luar kota ataupun luar pulau.
Dengan komoditas ikan yang datang di TPI yaitu ikan pelagis besar seperti
ikan tuna, ikan cakalang, albakor dan ikan pelagis kecil seperti tongkol, layang,
lemuru, salem dan layur. TPl memegang peran penting sebagai pendukung
aktivitas nelayan dalam perikanan tangkap, penanganan dan pemasaran ikan
(Ummah K. , 2017).



Usaha perikanan tangkap di TPl Sendang Biru menggunakan beberapa
jenis kapal dan alat tangkap yang berbeda, sehingga kebutuhan yang
diperlukan, biaya yang dikeluarkan dan pendapatan yang didapatpun berbeda.
Jumlah keseluruhan kapal di TPl Sendang Biru pada tahun 2020 sudah lebih
dari 500 armada (Data Kapal KUD Mina Jaya, 2020). Terdapat 2 usaha
perikanan tangkap yang menggunakan alat tangkap jaring dan menggunakan
tipe kapal yang sama di TPl Sendang Biru yaitu usaha perikanan tangkap pada
kapal slerek dan kapal payang. Namun jaring yang digunakan memiliki jenis
yang berbeda. Usaha peprikanan tangkap pada kapal slerek menggunakan alat
tangkap berupa pukat cincin (Purse seine) dengan 2 kapal yaitu kapal induk
dan kapal pemburu dengan estimasi waktu melaut dalam 1 kali trip yaitu 6-12
jam serta hasil tangkapan berupa ikan pelagis kecil. Usaha perikanan tangkap
pada kapal payang menggunakan alat tangkap payang dan jumlah kapal yang
digunakan adalah 1 kapal dengan estimasi waktu melaut dalam 1 kali trip yaitu
5-10 jam serta hasil tangkapannya berupa ikan pelagis kecil.

Produktivitas adalah tingkat kemampuan output yang dikeluarkan dapat
menghasilkan suatu input. Menurut (Nasution, 2001) produktivitas merupakan
suatu perbandingan yang menunjukkan antara pendapatan yang dihasilkan
dengan biaya yang digunakan untuk mendapatkan hasil tersebut. Produktivitas
kapal penangkapan ikan menurut KEPMEN No0.38/2003 merupakan tingkat
kemampuan kapal untuk memperoleh ikan hasil tangkapan dalam setiap
tahunnya. Secara umum produktivitas bertujuan untuk mengetahui
perbandingan antara hasil yang diperoleh dengan keseluruhan biaya yang
dikeluarkan, sehingga dapat diketahui efektivitas suatu pencapaian dari kerja
yang maksimal.

Kelayakan finansial bertujuan untuk mengkaji kelayakan suatu usaha dari
aspek ekonominya. Layak atau tidaknya usaha yang dijalankan merujuk pada
hasil perbandingan dari beberapa faktor ekonomi yaitu dengan menunjukkan
hasil pengembalian yang akan didapatkan dalam jangka waktu tertentu. Tujuan
lainnya adalah untuk menghindari terlalu besarnya penanaman modal pada
usaha yang ternyata tidak memberikan keuntungan. Karena pada umumnya



usaha investasi membutuhkan dana yang cukup besar dan dapat berpengaruh
dalam jangka panjang (Harahap, 2018).

Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan adanya analisis produktivitas
dan kelayakan finansial usaha perikanan tangkap pada kapal slerek dan kapal
payang di TPl Sendang Biru. Analisis tersebut bertujuan untuk mengetahui
produktivitas dan kelayakan dari aspek finansial usaha perikanan tangkap pada
kapal slerek dan kapal payang serta mengetahui operasional dari kedua kapal

tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

a. Bagaimana operasional dari usaha perikanan tangkap pada kapal slerek
dan kapal payang di TPl Sendang Biru Kabupaten Malang?

b. Bagaimana produktivitas hasil tangkapan dari usaha perikanan tangkap
pada kapal slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru Kabupaten
Malang?

c. Bagaimana kelayakan finansial dari usaha perikanan tangkap pada kapal
slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru Kabupaten Malang?

1.3 Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui operasional dari usaha perikanan tangkap pada kapal
slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru Kabupaten Malang.
b. Untuk mengetahui nilai produktivitas dari usaha perikanan tangkap pada
kapal slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru Kabupaten Malang.
c. Untuk mengetahui kelayakan finansial dari usaha perikanan tangkap pada

kapal slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru Kabupaten Malang.

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi atau
sebagai bahan referensi terkait produktivitas dan kelayakan finansial dari usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru
Kabupaten Malang dan dapat menjadi bahan pertimbangan serta evaluasi
dalam menentukan kebijakan yang berkaitan dengan perekonomian usaha di

bidang perikanan tangkap di TPl Sendang Biru Kabupaten Malang.



1.5 Batasan Masalah

a.

Kapal yang diteliti merupakan kapal yang data produksinya terekap di
UPT PPP Pondokdadap.

Kapal yang diteliti merupakan kapal yang berasal dari Pelabuhan
Perikanan Pantai Pondokdadap Sendang Biru dan bukan berasal dari
daerah lain yang hasil tangkapannya dilelang di TPI Sendang Biru.

Peneliti tidak ikut dalam kegiatan melaut.

. Lokasi dari daerah penangkapan ikan dan jumlah hauling saat operasional

usaha perikanan tangkap pada penelitian ini diabaikan.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tempat Pelelangan Ikan (TPI)

Profil Pelabuhan Perikanan tahun 2013-2015 (Badan Pusat Statistik,
2016) menyatakan bahwa TPl merupakan pasar yang berada pada Pelabuhan
Perikanan (PP) atau Pangkalan Pendaratan lkan (PPI), dimana di tempat
tersebut proses jual beli hasil tangkapan atau ikan. Menurut (Hidayatullah,
2013) ditinjau dari manajemen operasinya, tempat pelelangan ikan (TPI)
adalah tempat dimana terjadi proses pelelangan hasil tangkapan oleh nelayan.
Harga dari penjualan ikan tidak selalu sama di setiap waktunya, hal ini
tergantung dari kesanggupan pembeli saat menaikkan harga pada saat proses
lelang. Apabila pembeli sangat membutuhkan hasil tangkapan tersebut dan
mampu menaikkan harga, maka harga lelang berkemungkinan akan lebih tinggi
dan apabila pembeli tidak mampu menaikkan harga, maka harga lelang
berkemungkinan lebih rendah.

Kegiatan lelang pada tempat pelelangan ikan di Sendang Biru
dilaksanakan secara terbuka dengan petugas TPI yang menawarkan harga ikan
kepada calon pembeli, harga lelang tersebut berdasarkan harga standar pasar.
Dalam menentukan pembeli atau pemenang lelang yaitu dengan cara melihat
penawar terakhir atau penawar dengan harga tertinggi. Pembeli yang berhasil
mendapatkan lelang dapat segera memberikan uang pembelian ikan kepada
kasir setelah mendapatkan karcis lelang dari juru tulis (Ummah K. , 2017).
Tidak ada syarat pembelian minimal dalam kegiatan pelelangan ikan di TPI
Sendang Biru, namun apabila ikan tidak habis terjual maka akan dilelang
kembali ke calon pembeli lainnya. Berat total ikan pada setiap jenis ikan dan
harga lelang ikan secara keseluruhan direkap dalam buku produksi milik TPI
Sendang Biru yang kemudian disetorkan ke koperasi desa pada setiap

bulannya.



2.2 Armada Penangkapan

2.2.1 Kapal Slerek

Gambar 2. 1 Kapal Slerek (Fitriah, 2018)

Kapal slerek seperti pada Gambar 2.1 termasuk salah satu armada
penangkapan yang menggunakan alat tangkap jaring slerek atau purse
seine sebagai penangkap ikan. Hasil tangkapan kapal slerek berupa ikan
lokal seperti tongkol, layang dan lemuru. Kapal slerek merupakan kapal
berpasangan atau kapal yang meliputi 2 kapal sekaligus yaitu kapal induk
dan kapal pemburu, dimana memiliki lebar 6 meter dan panjang 15 meter
dengan menggunakan mesin merk Mitsubishi (Fitriah, 2018).

Waktu kembalinya kapal slerek dari melaut ditentukan oleh posisi
bulan. Apabila bulan sudah berada diatas kepala atau ditengah-tengah
maka menjadi penanda untuk nelayan kembali, karena pada waktu
tersebut ikan akan turun kebawah dan tidak mau menuju ke permukaan,
dalam 1 kali keberangkatan kapal slerek (kapal induk dan kapal
pemburu) mampu membawa ABK dengan jumlah 25-40 orang dengan
hasil tangkapan maksimal mencapai 15 ton. Hasil tangkapan tersebut
kemudian dimasukkan kedalam coolbox yang berkapasitas 5-10 ton
(Fitriah, 2018).



2.2.2 Kapal Payang

Gambar 2. 2 Kapal Payang (Fitriah, 2018)

Kapal payang seperti pada Gambar 2.2 termasuk salah satu armada
penangkapan yang menggunakan alat tangkap payang atau jaring payang
untuk menangkap ikan. Hasil tangkapan kapal payang berupa ikan lokal
seperti lemuru dan layang. Kapal payang memiliki ukuran kurang dari 20
GT dengan mesin merk Mitsubishi. Operasi penangkapan menggunakan
kapal payang dilakukan secara rutin pada musim timur yaitu dari bulan
Mei sampai November, sementara pada bulan lainnya tidak dilakukan
secara rutin atau bahkan tidak berangkat melaut. Hal ini dikarekanan
pada bulan Desember sampai dengan April atau pada musim barat
memiliki cuaca yang buruk sehingga nelayan kapal payang lebih memilih
ikan di daerah sekitar pelabuhan saja (Fitriah, 2018).

Waktu kembalinya kapal payang dari melaut ditentukan oleh posisi
bulan. Apabila bulan sudah berada diatas kepala atau ditengah-tengah
maka menjadi penanda untuk nelayan kembali, karena pada waktu
tersebut ikan akan turun kebawah dan tidak mau menuju ke permukaan
(Fitriah, 2018).
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2.3 Alat Tangkap

2.3.1 Pukat Cincin

Jaring slerek merupakan nama lokal dari pukat cincin atau Purse
seine di Sendang Biru. Jaring slerek digunakan pada kapal slerek (2
kapal) atau disebut juga Purse seine two boat. Alat tangkap Purse seine
dikenalkan pertama kali olen BPPL (LPPL) pada tahun 1970 di Pantai
Utara Jawa, dimana hal tersebut bertujuan sebagai bentuk kerjasama
antara BPPL dengan seorang pengusaha ikan yang berasal dari Batang.
Kemudian Purse seine digunakan di Muncar sekitar tahun 1974. Target
dari alat tangkap pukat cincin adalah jenis ikan pelagis yang bergerombol
pada permukaan. Alat tangkap pukat cincin merupakan alat tangkap ikan
dengan bentuk kantong yang memiliki cincin dan terdapat tali Purse line
yang bertugas untuk menyatukan jaring bagian bawah jaring saat sedang
beroperasi. Pukat cincin termasuk dalam kelompok jaring lingkar,
dimana dalam mengoperasikan alat tangkap, jaring akan berbentuk
seperti pagar dinding yang melingkari gerombolan ikan. Saat jaring telah
mengepung gerombolan ikan, maka setelahnya bagian bawah jaring akan
menutup (Hoirul, 2017).

Gambar 2. 3 Alat Tangkap Purse seine (KEPMEN, 2010)

Alat tangkap Purse seine yang dapat dilihat pada Gambar 2.3
terdiri dari bagian badan jaring, kantong, sayap, pemberat, pelampung,

cincin, tali pelampung, tali ris atas, tali ris bawah dan lain-lain. Setiap
9
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bagian pada jaring memiliki fungsi masing-masing saat alat tangkap

tersebut dioperasikan (Sudirman & Mallawa, 2012).

Berikut adalah fungsi dari masing-masing bagian pada alat tangkap

Purse seine menurut (Sudirman & Mallawa, 2012) :

1. Tali ris atas adalah tali yang berada pada bagian atas jaring yang
bertugas untuk menggantungkan bagian atas dari jaring.

2. Tali ris bawah adalah tali yang berada pada bagian bawah jaring
yang bertugas sebagai penghubung antara tali pemberat dan untuk
menggantungkan bagian bawah dari jaring.

3. Tali pelampung adalah tali yang bertugas sebagai tempat untuk
meletakkan pelampung.

4. Tali pemberat merupakan tali yang bertugas untuk meletakkan
pemberat.

5. Tali cincin memiliki tugas sebagai tali yang menggantungkan
cincin.

6. Tali kerut bertugas sebagai pengumpul ris agar bagian bawah pada
jaring dapat tertutup.

7. Srampatan bertugas sebagai pelindung jaring bagian tepi, sehingga
jaring tidak mudah rusak.

8. Pelampung berguna agar jaring bagian atas dapat mengapung dan
dapat terbentang dengan baik.

9. Pemberat berguna untuk menenggelamkan jaring bagian bawah dan
membantu agar jaring dapat terbentang dengan baik

10. Cincin merupakan letak masuknya tali kerut, dimana apabila tali
kerut ditarik, maka semua cincin akan terkumpul dan bagian bawah
jaring akan menutup.

2.3.2 Payang

Jaring payang termasuk dalam kelompok pukat tarik (Seine net),

dimana dalam pengoperasiannya menggunakan kapal (Boat seine). Jaring

payang merupakan alat penangkap ikan yang memiliki beberapa bagian

yaitu tali penarik, sayap, badan jaring, perut dan kantong. Alat tangkap

ini secara teknis dilakukan dengan melingkarkan jaring pada daerah
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kumpulan ikan, kemudian jaring tersebut diangkat keatas kapal (Von
Brandt, 2005 dalam (Anhar, 2018).

Jaring payang yang dapat dilihat pada Gambar 2.4 secara umum
dimanfaatkan sebagai penangkan ikan pelagis yang ada di bagian
permukaan air. Terdapat pemberat pada sayap jaring bagian bawah dan
mulut jaring dan terdapat pelampung pada sayap jaring bagian atas. Pada
bagian tengah mulut jaring diletakkan pelampung dengan ukuran terbesar
dan pada ujung depan bagian sayap, keduanya dihubungkan dengan tali
(tali selambar) (Aprilia, 2011 dalam (Anhar, 2018).

Gambar 2. 4 Alat Tangkap Payang (KEPMEN, 2010)

Menurut Badan Standar Nasional tahun 2008, payang merupakan
salah satu pukat tarik yang pengoperasianya menggunakan satu kapal.
Jaring payang dioperasikan dengan menggunakan tali selambar yang
ditebarkan secara melingkar di permukaan air pada daerah, dimana
terdapat sekumpulan ikan. Jaring kemudian ditarik dan diangkat keatas
kapal. Jaring payang terdiri atas 2 kelompok vyaitu jaring payang
berbadan panjang dan jaring payang berbadan pendek. Kedua jaring
tersebut memiliki metode pengoperasian yang sama, nemun hasil
tangkapan utamanya berbeda. Jaring payang berbadan panjang
difungsikan untuk mengangkap ikan selain jenis ikan teri, jaring ini
disebut juga dengan payang ikan, sementara jaring payang berbadan
pendek digunakan untuk menangkap ikan teri, jaring ini disebut juga
dengan payang teri. Jaring payang tergolong dalam kelompok jaring

lingkar tanpa tali kerut, hal ini berdasarkan pada Standar Nasional
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Indonesia (SNI) yang ditetapkan olen BSN. Jaring payang berdasarkan
International Standard Statistical Classification of Fishing Gear
(ISSCFG)-FAO  memiliki singkatan LA dan memiliki kode
ISSCFG.01.2.0 (Anhar, 2018).

Alat tangkap payang merupakan alat tangkap yang digunakan
untuk menanagkap ikan pelagis. Alat tangkap tersebut terbuat dari jaring
dengan bahan nilon. Menurut Standar Nasional Indonesia yang
ditetapkan oleh BSN tahun 2005 dalam (Anhar, 2018) terdapat beberapa
bagian pada alat tangkap payang antara lain :

1. Sayap jaring yang terdiri dari sayap atas dan sayap bawah. Sayap
jaring merupakan bagian yang terletak pada ujung depan jaring dan
memiliki ukuran terpanjang.

2. Medan jaring bagian bawah adalah jarak antara sayap bawah dan
sayap atas, dimana bagian ini terletak pada mulut jaring bagian
bawah dan menjorok kearah depan.

3. Badan jaring merupakan bagian dari jaring yang berada diantara
sayap dan kantong jaring.

4. Kantong jaring berada pada ujung belakang dari jaring dan
merupakan bagian terpendek dari jaring.

5. Tali ris bawah merupakan tali yang bertugas sebagai penghubung
antara dua sayap jaring pada bagian bawah.

6. Tali ris atas merupakan tali yang bertugas sebagai tempat untuk
menggantungkan dan penghubung antara dua sayap jaring pada
bagian atas.

7. Tali selambar merupakan tali yang bertugas menarik jarik keatas

kapal.

2.4 Produktivitas
Produktivitas memiliki 2 pengertian yaitu dari segi teknis dan filosofis.
Dari segi teknis produktivitas merupakan perbandingan antara seluruh
sumberdaya yang dikeluarkan dengan hasil yang diperoleh, sementara dari segi
filosofis produktivitas merupakan suatu bentuk sikap mental yang mana selalu
berusaha dan memiliki target bahwa hari ini harus lebih baik daripada hari
12



kemarin (Harjo, 1994 dalam (Perdana, 2012). Menurut Sinungan, 1987 yang
dikutip oleh Harjo, 1994 produktivitas berarti sebuah hubungan antara hasil
jasa atau barang dengan input yang dimasukkan. Input yang dimaksud adalah
berupa tenaga atau usaha dari pekerja, sedangkan hasil yang diperoleh diukur
dalam satuan fisik dan nilai. Pengukuran terhadap tenaga kerja yang digunakan
secara umum berkaitan dengan perbandingan antara jam kerja yang dihabiskan
dengan jumlah barang yang berhasil dihasilkan (Syukur, 1991 dalam (Perdana,
2012). Menurut KEPMEN-KP No0.86/2016 produktivitas kapal penangkap ikan
merupakan tingkat kemampuan kapal penangkap ikan untuk memperoleh hasil
tangkapan ikan per tahun. Produktivitas dapat dikatakan sebagai rasio hasil
yang didapatkan terhadap sumberdaya yang digunakan. Input dalam usaha
penangkapan adalah upaya yang diusahakan (effort), sedangkan output dalam
usaha penangkapan adalah hasil tangkapan dalam satuan waktu. Dalam
penelitian usaha penangkapan ikan, effort atau input yang dimasukkan adalah
jumlah trip dalam 1 tahun dan output yang dihasilkan adalah volume produksi
hasil tangkapan (jumlah ikan hasil tangkapan) dalam 1 tahun (Zulbainarni,
2012 dalam (Sumilan, 2019).

Produktivitas dapat terpengaruh oleh 2 faktor yaitu faktor internal dan
faktor eksternal. Faktor internal berasal dari dalam inividu seperti umur,
kesehatan, tingkat pendidikan dan jenis kelamin, sementara faktor eksternal
berasal dari luar individu seperti kemampuan lembaga penunjang, modal dan
teknologi (Harjo, 1994 dalam (Perdana, 2012). Produktivitas dari hasil
tangkapan pada usaha perikanan tangkap dapat dipengaruhi oleh jumlah
produksi atau jumlah hasil tangkapan yang berhasil ditangkap, sementara
jumlah hasil tangkapan dipengaruhi oleh tingkat produktivitas nelayan.
Rendahnya produktivitas nelayan maka menyebabkan tidak maksimalnya
tingkat produksi perikanan. Produktivitas nelayan yang rendah umumnya
disebabkan oleh tingkat keterampilan dan pengetahuan yang rendah serta
penggunaan kapal dan alat tangkap yang masih sederhana, sehingga alat
tangkap dan penggunaan faktor produksi lainnya berdasarkan efektivitas dan
efisiensi belum maksimal. Hal ini nantinya sangat berpengaruh terhadap nilai

pendapatan nelayan yang akhirnya juga mempengaruhi kesejahteraan nelayan
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(Tanjung, 2010 dalam (Perdana, 2012). Menurut Dahuri, 2003 dalam
(Perdana, 2012) rendahnya tingkat produktivitas nelayan dapat disebabkan oleh
tiga faktor yaitu :

1. Mayoritas nelayan adalah nelayan lokal dengan alat penangkapan yang
masih sederhana.

2. Tidak seimbangnya tingkat pemanfaatan stok ikan antar wilayah pada
perairan laut. Seperti contohnya pada suatu wilayah mengalami
overfishing seperti Pantai Utara Jawa, Selat Bali, Selat Malaka dan
Sulawesi Selatan dan pada wilayah lain memiliki tingkat pemanfaatan
yang belum maksimal atau bahkan belum dimanfaatkan.

3. Terjadinya kerusakan lingkungan pada ekosistem laut. Kerusakan
tersebut merupakan akibat dari pencemaran yang disebabkan oleh
kegiatan manusia, baik di darat ataupun di laut.

Terdapat beberapa faktor lain yang dapat menjadi penyebab rendahnya
tingkat produktivitas nelayan. Beberapa faktor diantaranya yaitu alat tangkap
yang tidak produktif, kurangnya modal untuk pengembangan usaha,
keterbatasan sumberdaya, dan lain-lain. Secara tidak langsung dengan
produktivitas yang rendah menyebabkan berkurangnya keuntungan yang
didapat oleh nelayan. Oleh sebab itu, semua faktor yang dapat berpengaruh
pada peningkatan produksi perlu dimaksimalkan pemanfaatannya. Peningkatan
produktivitas perikanan juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan armada
penangkapan dan komponen-komponen yang ada di dalamnya seperti halnya
mesin kapal (Perdana, 2012).

2.5 Kelayakan Usaha
Analisis kelayakan bertujuan untuk mengkaji kelayakan dari suatu usaha
secara luas dan mendalam. Usaha yang dijalankan dapat dikatakan layak atau
tidak menuju pada hasil dari perbandingan beberapa faktor ekonomi, dimana
dengan menunjukkan hasil pengembalian dana yang akan didapatkan dalam
jangka waktu tertentu. Tujuan lain dari dilakukannya studi kelayakan usaha
adalah untuk menghindari terlalu besarnya penanaman modal pada usaha yang

ternyata tidak memberikan keuntungan. Secara umum usaha investasi
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membutuhkan dana yang cukup besar dan dapat berpengaruh dalam jangka
panjang (Harahap, 2018).

Menurut (Kasmir dan Jakfar, 2003 dalam (Harahap, 2018) perhitungan
kelayakan dari suatu usaha dilakukan berdasarkan besarnya keuntungan yang
diharapkan. Suatu usaha dapat dikatakan layak apabila memberikan
keuntungan, sebaliknya usaha dapat dikatakan tidak layak apabila tidak
memberikan keuntungan. Studi kelayakan usaha menyatakan bahwa setidaknya
terdapat 5 tujuan sebelum suatu usaha dilakukan yaitu :

1. Menghindari terjadinya kerugian
2. Mempermudah perencanaan
3. Mempermudah pelaksanaan pengerjaan
4. Mempermudah pengawasan dalam pelaksanaan pekerjaan
5. Mempermudah pengendalian dalam pelaksanaan pekerjaan
Aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam studi kelayakan usaha
menurut (Ibrahim, 2003 dalam (Harahap, 2018) yaitu :
A. Aspek Pasar
Aspek pasar adalah variabel dalam pemasaran yang meliputi
peluang pasar, perkembangan pasar, penentuan target pemasaran dan
langkah dalam menentukan kebijakan usaha. Pada aspek pasar juga
harus menjelaskan kendala apa saja dalam pemasaran seperti
persaingan usaha, kelemahan dan kekuatan usaha serta kelebihan
dari usaha yang sudah direncanakan.
B. Aspek Teknis
Aspek teknis adalah aspek yang berisi proses dalam
pembangunan usaha. Analisis tersebut dapat membantu untuk
mengetahui rancangan penaksiran dari biaya yang akan dikeluarkan
untuk mendirikan usaha tersebut. Aspek teknis berkaitan
berhubungan erat dengan input atau pemasukan yang berupa
persediaan dan output atau produksi yang berupa barang atau jasa.
Analisis teknis dapat dilakukan dengan baik apabila kerangka kerja
dari suatu usaha dibuat secara jelas. Faktor penting dalam aspek

teknis suatu usaha adalah lokasi dari usaha yang dijalankan, bahan
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baku atau kebutuhan dari usaha, keadaan pasar, tenaga kerja yang
memadai, transportasi dan fasilitas yang dibutuhkan oleh suatu
usaha.

C. Aspek Manajemen

Aspek manajemen berisi manajemen pengoperasian dan
manajemen pembangunan. Manajemen pembangunan suatu usaha
adalah proses perencanaan dalam menyediakan peralatan lunak dan
sarana fisik. Cara pengelolaan dari rencara usaha yang efisien dan
bentuk kegiatan usaha merupakan aspek yang perlu dipaparkan
dalam analisis manajemen.

D. Aspek sosial dan lingkungan

Aspek sosial dan lingkungan adalah aspek yang berisi evaluasi
dari bagaimana tanggapan masyarakat sekitar terhadap adanya suatu
kegiatan usaha. Berapa jumlah masyarakat yang setuju, tidak setuju
atau justru tidak memberikan tanggapan atas dilaksanakannya usaha
tersebut.

E. Aspek Keuangan

Aspek keuangan atau finansial adalah suatu aspek yang
bertujuan untuk mengetahui besar investasi, pendanaan dan dividen
dari suatu usaha. Pendapatan total atau keuntungan suatu usaha
secara keseluruhan merupakan hal utama yang perlu diperhatikan
dalam analisis finansial.

Analisis finansial berdasarkan pada keadaan nyata dari data
harga sebenarnya pada suatu usaha yang didapatkan di lapangan.
Analisis finansial dapat mengetahui keadaan sebenarnya dari suatu
usaha dalam aspek keuangannya dan dapat menjadi pertimbangan
apabila usaha tersebut tidak berjalan sesuai dengan rencama yang
sudah ditentukan (Kadariah, 1999 dalam (Harahap, 2018). Dalam
kelayakan finansial terdapat beberapa indikator yaitu :

a. Net Present Velue (NPV)
NPV adalah bentuk selisih antara nilai kini dari pendapatan

dan nilai kini dari biaya keseluruhan (Tengke, 2011). Pengukuran
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NPV dilakukan untuk mengetahui jumlah nilai saat ini yang dapat
dihasilkan oleh sebuah investasi (Rahmawati, 2017). NPV juga
dapat menunjukkan selisih antara nilai saat ini yang berasal dari
penerimaan dengan nilai saat ini yang berasal dari pengeluaran
pada tingkat suku bunga tertentu dengan ketentuan apabila nilai
NPV > 0, maka usaha dapat dikatakan layak dan apabila nilai
NPV < 0, maka usaha dapat dikatakan tidak layak (Fauzi,
Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono, 2011).

. Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan tingkat suku bunga yang akan diperoleh
(PV future Procceds) sama dengan jumlah nilai saat ini dari biaya
modal (PV Capital Outlays) (Wasahua & Lukman, 2016). IRR
Juga dapat diartikan sebagai nilai suku bunga atau keuntungan
dari investasi bersin pada suatu usaha (Tengke, 2011). IRR
bertujuan untuk melihat suku bunga maksimum untuk dapat
dicapai apabila nilai NPV = 0 yaitu dalam kondisi usaha untung
rugi atau tidak dalaam keadaan untung dan tidak dalam keadaan
rugi dengan ketentuan apabila nilai IRR > tingkat suku bunga
yang berlaku, maka usaha dapat dikatakan layak dan apabila nilai
IRR < tingkat suku bunga yang berlaku, maka usaha dapat
dikatakan tidak layak (Fauzi, Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono,
2011).

. Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio)

B/C ratio merupakan bentuk perbandingan antara NPV total
dari keuntungan bersih dalam tahun-tahun dimana keuntungan
bersih tersebut bernilai positif dengan NPV total dari biaya bersih
dalam tahun-tahun dimana keuntungan bersih bernilai negatif
dengan ketentuan apabila nilai B/C ratio > 1 maka usaha dapat
dikatakan menguntungkan, apabila nilai B/C ratio = 1 maka usaha
dapat dikatakan pada titik seimbang dan apabila nilai B/C ratio <
1 maka usaha dapat dikatakan tidak menguntungkan (Fauzi,
Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono, 2011).
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d. Return of Investment (ROI)

ROI bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan dari
pengembalian dana investasi berdasarkan pada pendapatan atau
penerimaan yang didapat oleh suatu usaha. ROI juga berfungsi
untuk mengetahui besar keuntungan bersih yang dapat dihasilkan
oleh modal atau investasi yang dikeluarkan oleh suatu usaha
dengan ketentuan apabila nilai ROl > 1 maka usaha dapat
dikatakan layak (Fauzi, Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono, 2011).

e. Payback Period (PP)

Menurut Umar (2003) dalam (Ningsih, Mudzakir, &
Rosyid, 2013) Payback period (PP) merupakan lama waktu yang
dibutuhkan untuk menutupi biaya pengeluaran investasi dengan
menggunakan aliran kas. PP juga merupakan suatu bentuk
perbandingan antara biaya investasi dengan keuntungan yang
dihasilkan dalam satuan waktu dengan ketentuan apabila PP > 3
tahun, maka usaha memiliki tingkat pengembalian modal kategori
cepat, apabila 3 tahun < PP < 5, maka usaha memiliki tingkat
pengembalian modal kategori sedang dan apabila PP > 5 , maka
usaha memiliki tingkat pengembalian modal kategori lambat.

2.6 Penelitian Terdahulu
1. Judul Penelitian :

Analisis Kelayakan Usaha Perikanan tangkap dengan Jaring Rampus
(Gillnet) di Pangkalan Pendaratan Ikan (Ppi) Kalianda, Kabupaten Lampung
Selatan
Nama Peneliti :
Kharisma Aditami Damayanti, Bambang Argo Wibowo dan Indradi
Setiyanto
Sumber Jurnal :
Journal of Fisheries Resources Utilization Management and Technology
Volume 8, Nomor 1, Tahun 2019, Halaman 44-50

Metode Penelitian :
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Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari-Maret tahun 2018
menggunakan metode deskriptif yang bersifat studi kasus. Jumlah sample
yang diambil sebanyak 42 nelayan jaring rampus.

Hasil Penelitian :

Hasil dari penelitian dapat diketahui bahwa jaring rampus memiliki panjang
45 m dengan ukuran mesh 4 cm dan membutuhkan waktu untuk setting 10-
15 menit, untuk immerzing 90-120 menit dan hauling 50-60 menit. Kapal
yang digunakan oleh nelayan jaring rampus berukuran 10 m untuk
panjangnya, 2,7 m untuk lebarnya dan 1,3 m untuk kedalaman kapalnya.
Analisis kelayakan usaha pada jaring rampus berdasarkan perhitungan NPV,
IRR, B/C dan PP menunjukkan bahwa usaha tersebut merupakan usaha
yang layak.

Perbedaan Penelitian :

Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu jaring rampus
(Gillnet). Tidak meneliti analisis produktivitas dan dalam analisis kelayakan

finansialnya tidak terdapat perhitungan Return of Investment (ROI).

. Judul Penelitian :

Analisa Usaha Perikanan Tangkap Bolga (Mini Purse Seine) dengan Hasil
Tangkapan Teri (Engraulidae) di Desa Gebang Mekar, Kabupaten Cirebon
Jawa Barat

Nama Peneliti :

Didha Andini Putri dan Safanah Dewi

Sumber Jurnal :

Jurnal llmu Perikanan dan Kelautan VVolume 1, Nomor 2, Halaman 88-103,
Tahun 2019

Metode Penelitian :

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode survei dan data
yang digunakan berupa data primer dan data sekunder.

Hasil Penelitian :

Usaha penangkapan ikan menggunakan bolga (mini purse seine) dapat

dikatakan sebagai usaha yang layak dengan penerimaan dalam 1 tahun yaitu
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sebesar Rp 1.376.100.000,- dan keuntungan dalam 1 tahun yaitu sebesar Rp
764.710.00,-. Pengembalian modal pada usaha tersebut hanya membutuhkan
waktu 9,5 bulan.

Perbedaan Penelitian :

Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu bolga (Mini
Purse seini). Tidak meneliti analisis produktivitas dan pada analisis
kelayakan finansialnya tidak terdapat perhitungan Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR) dan Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio).

. Judul Penelitian :

Analisis Kelayakan Finansial Penangkapan Tuna Cakalang (Katsuwonus
Pelamis) di Teluk Bone, Sulawesi Selatan, Indonesia

Nama Peneliti :

Amiruddin Akbar Fisu, Didiharyono D., Bakhtiar

Sumber Jurnal :

Jurnal Internasional llmu dan Teknologi Hewan Volume 2, Seri 492 Tahun
2020, Halaman 1-8.

Metode Penelitian :

Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pengambilan sample
menggunakan metode cluster random sampling pada nelayan tuna cakalang.
Analisis data penelitian menggunakan analisis kelayakan finansial yang
meliputi perhitungan laba, analisis investasi (Net Present Value (NPV), Net
Benefit-Cost Ratio (Net B/C), dan Internal Rate of Return (IRR)).

Hasil Penelitian :

Usaha penangkapan ikan cakalang di perairan Teluk Bone termasuk dalam
usaha yang layak dijalankan karena berdasarkan nilai NPV, B/C dam IRR
lebih dari kriteria yang berlaku dengan keuntungan pada usaha penangkapan
ikan dengan menggunakan galah yaitu sebesar Rp 2.720.662.561,- dan pada
usaha penangkapan ikan dengan menggunakan hand line gear yaitu sebesar
Rp 450.810.385,-.

Perbedaan Penelitian :
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Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu Hand line. Tidak
meneliti analisis produktivitas dan pada analisis kelayakan finansialnya
tidak terdapat perhitungan Return of Investment (ROI) dan Payback Period
(PP).

. Judul Penelitian :

Kelayakan Usaha Perikanan Kapal Slerek (Purse Seine) Wilayah
Pengelolaan Perikanan (Wpp) 573 Di Upt Ppp Pondokdadap Sendang Biru,
Kabupaten Malang, Jawa Timur

Nama Peneliti :

Afriani Rezki Regina

Sumber Penelitian :

Skripsi Fakultas Perikana dan IImu Kelautan Universitas Brawijaya Tahun
2020

Metode Penelitian :

Menganalisis kelayakan usaha dengan perhitungan Net Present Velue
(NPV), Internal Rate of Return (IRR), Net Benefit Cost (Net B/C).

Hasil Penelitian :

Usaha perikanan tangkap menggunakan kapal slerek termasuk dalam usaha
yang layak karena hasil perhitungan NPV, IRR, B/C dan PP melebihi
keriteria yang telah ditentukan sebagai usaha yang layak. Didapatkan nilai
NPV sebesar Rp 3.377.392.475,-, nilai IRR sebesar 64%, nilai B/C 4,74 dan
Nilai PP sebesar 1,62.

Perbedaan Penelitian :

Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu Purse seine.
Tidak meneliti analisis produktivitas dan pada analisis kelayakan
finansialnya tidak terdapat perhitungan Return of Investment (ROI).

. Judul Penelitian :
Produksi Perikanan Tuna Hasil Tangkap Tuna Longline yang Mendarat di
Pelabuhan Perikanan Kabupaten Palabuhanratu Nusantara Sukabumi,

Indonesia
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Nama Peneliti :

Nazal Abdillah, Dedi Supriadi, Evi Liviawaty dan Herman Hamdani
Sumber Jurnal :

Jurnal Riset Perikanan dan Perairan Asia Volume 9, Nomor 2, Halaman 22-
32, Tahun 2020, ISSN : 2582-3760

Metode Penelitian :

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode survei dan
analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif.

Hasil Penelitian :

Nilai produksi tuna (tuna sirip kuning dan tuna albakor) di Pelabuhan
Perikanan Pantai Nusantara Pelabuhanratu memiliki nilai produksi yang
lebih tinggi dibandingankan dengan nilai produksi keseluruhan ikan di
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pelabuhanratu dengan nilai produksi tuna
sebesar 1,41.

Perbedaan Penelitian :

Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu Longline. Tidak
meneliti analisis kelayakan finansial dan pada analisis produktivitasnya
tidak terdapat perhitungan produktivitas berdasarkan nilai produksi.

. Judul Penelitian :

Analisis Hasil Tangkapan, Produktivitas dan Kelayakan Usaha Perikanan
Rawai Dasar Di Ppi Bajomulyo | Kabupaten Pati

Nama Peneliti :

Rian Kisworo, Suradi Wijaya Saputra dan Abdul Ghofar

Sumber Jurnal :

Journal Of Management Aquatic Resources Volume 2, Nomor 3, Tahun
2013, Halaman 190-196

Metode Penelitian :

Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode survei dengan
penentuan sample mengunakan metode purposive sampling. Jenis data yang
digunakan terdiri dari data primer dan data sekunder.

Hasil Penelitian :
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Besar keuntungan pada kapal berukuran 30-39 GT lebih tinggi
dibandingkan dengan kapal dengan ukuran 20-29 GT dan 40-49 GT.
Berdasarkan perhitungan R/C usaha perikanan tangkap menggunakan rawai
dasar termasuk usaha yang layak dilakukan karena bernilai lebih dari 1
(lebih dari kriteria yang ditentukan) dengan waktu pengembalian modal
termasuk kategori sedang yaitu 3,23-4,16 tahun.

Perbedaan Penelitian :

Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu rawai dasar.
Pada analisis kelayakan finansialnya tidak terdapat perhitungan Net Present
Velue (NPV), Internal Rate of Return (IRR), Return of Investment (ROI)
dan Net Benefit Cost (Net B/C).

. Judul Penelitian :

Analisis Produktivitas Dan Kinerja Usaha Nelayan Purse Seine di
Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing, Bandar Lampung

Nama Peneliti :

Selfi Alhuda, Zuzy Anna, dan Ike Rustikawati

Sumber Jurnal :

Jurnal Perikanan Kelautan Vol. VII No. 1 Juni 2016 (30-40)

Metode Penelitian :

Penelitian menggunakan metode studi kasus. Data yang digunakan berupa
data primer dan data sekunder. Data primer berasal dari kegiatan wawancara
terhadap nelayan, sementara data sekunder berasal dari dinas dan instansi
terkait.

Hasil Penelitian :

Produktivitas pada alat tangkap purse seine di tahun 2014 memiliki nilai
sebesar 0,10 ton/trip dengan pendapatan bersih yang diperoleh pemilik
purse seine dalam setahun yaitu sebesar Rp 120.549.00,- dan pendapatan
bersih yang diperoleh nelayan buruh atau ABK (anak buah kapal) yaitu
sebesar Rp 12.063.000,-. Usaha perikanan tangkap pada alat tangkap purse
seine di Pelabuhan Perikanan Pantai Lempasing menunjukkan nilai B/C
sebesar 2,53.
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Perbedaan Penelitian :

Penelitian yang dilakukan hanya pada satu objek saja yaitu Purse seine.
Pada analisis produktivitasnya tidak terdapat nilai produktivitas per GT dan
nilai produktivitas per ABK dan pada analisis finansialnya tidak terdapat
perhitungan Net Present Velue (NPV), Internal Rate of Return (IRR),
Return of Investment (ROI) dan Payback period (PP).
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BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari - Juli 2021, sementara
pengambilan data lapangan pada penelitian ini dilakukan pada bulan Maret -
April 2021 di TPl Sendang Biru yang berlokasi di Desa Tambakrejo,
Kecamatan Sumbermanjing Wetan, Kabupaten Malang. Penentuan lokasi
penelitian ditentukan secara purposive sampling (dengan disengaja oleh
peneliti) dengan pertimbangan bahwa TPl Sendang Biru merupakan TPI
terbesar di Kabupaten Malang dan berada di salah satu Pelabuhan Perikanan
terbesar di Jawa Timur yaitu Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap yang

dapat dilihat pada Gambar 3.1.

PETA LOKASI PENELITIAN

SUMBERMANJING
WETAN

SAMUDERA HINDIA Bibust Oleh

Larawwat Megs Puspitysas
Yo Koo dtar
HT42: 7052

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian
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3.2 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 3.1.
Tabel 3. 1 Alat dan Bahan Penelitian

No Alat dan Bahan Fungsi
] Berfungsi untuk mencatat data
1 | Alattulis _ )
produksi dan hasil wawancara
Berfungsi untuk mengambil gambar
2 Kamera . -
dokumentasi selama penelitian
» Berfungsi sebagai acuan dalam
3 Instrumen Penelitian .
dilakukannya proses wawancara
Berfungsi untuk mengolah data
penelitian yang didapat dari hasil
4 Laptop survey, hasil observasi dan hasil
wawancara menggunakan Microsoft
Excel
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3.3 Tahapan Penelitian

Studi Pendahuluan

¥

Studi Literatur

¥

Pengambilan Data

v v

Data Primer :
. Teknik Operasional Alat Tangkap
- Jumlah ABK
. Perbekalan Kapal
. Biaya Investasi
. Biaya Penyusutan
. Biaya Perawatan
- Biaya Retribusi
. Data Produksi Bulan April 2021

Data Sekunder
1. Spesifikaszi Kapal dan Alat Tangkap
2. Data Produksi Bulan April 2020
sampai Maret 2021

€0~ O AN e L P

¥

Pengolahan Data

v

Analisis Data :
1. Produktivitas
- Berdasarkan Jumlah Produksi
- Berdasarkan Milai Produksi
2. Kelayakan Finansial
- Keuntungan
- NPV
-IRR
- ROl
- BIC Ratio
-FF

Gambar 3. 2 Flowchart Penelitian
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Alur penelitian (Fllowchart) dapat dilihat pada Gambar 3.2. Berikut
adalah penjelasan dari alur penelitian :
1. Studi Pendahuluan
Studi pendahuluan merupakan tahap awal dari pengumpulan data,
mengidentifikasi lokasi penelitian, merumuskan masalah dan menentukan
tujuan, yaitu dengan mencari studi litelatur dan melakukan survei
pendahuluan.
2. Studi Literatur
Studi literatur adalah metode pengumpulan data pustaka. Pada
penelitian ini mengambil sumber dari berbagai jurnal, laporan dan penelitian
terdahulu terkait usaha perikanan tangkap yang berisi armada dan alat
tangkap yang digunakan oleh nelayan sekitar, serta mengenai produktivitas
hasil tangkapan dan kelayakan finansial.
3. Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data primer yang
diperoleh secara langsung di lapang dan data sekunder yang berasal dari
laporan UPT Pelabuhan Perikanan Pantai Pondokdadap. Pada penelitian ini
data primer diambil dengan teknik pengumpulan data yaitu observasi
langsung dan wawancara. Teknik observasi yang dilakukan dalam penelitian
ini bertujuan untuk mendapatkan informasi dan mengetahui secara langsung
total pendapatan dari operasional kapal (jumlah ikan yang didapat dalam
satuan kg dan harga setiap kg dari setiap jenis ikan yang didapatkan) dalam
sekali keberangkatan. Observasi dilakukan pada bulan Maret sampai April
2020 dengan cara melihat, mengamati dan menganalisa setiap peristiwa
yang terjadi dengan datang secara langsung ke lokasi penelitian, sehingga
dapat mengetahui hasil pendapatan pada satu kali keberangkatan pada bulan
April 2021, sementara wawancara bertujuan untuk mengetahui jumlah
ABK, metode pengoperasian dari usaha penangkapan ikan, biaya investasi,
biaya tetap dan tidak tetap yang dikeluarkan dari setiap jenis kapal. Teknik
penentuan narasumber wawancara menggunakan metode purposive

sampling dengan snowball sampling.
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Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
pertimbangan tertentu. Sampel yang dimaksudkan memiliki kriteria khusus
agar dapat memenuhi data penelitian (Trisnani, 2019). Kriteria yang dipakai
dalam penelitian ini adalah kapal yang dimiliki oleh pemilik usaha
perikanan tangkap, dimana data produksi kapal tersebut terekap di UPT PPP
Pondokdadap dan merupakan kapal asli Sendang Biru, sementara metode
snowball sampling merupakan cara penentuan narasumber saat di lapangan
dengan berdasarkan petunjuk narasumber sebelumnya yang kemudian
informasi tersebut dapat diperoleh peneliti sehingga peneliti mendapatkan
data yang lengkap dan mendalam (Andrasmoro & Nurekawati, 2016).
Metode ini hanya dikhususkan untuk pengambilan data yang bersifat
komunitas dari sampel atau dengan kata lain objek sample yang diinginkan
oleh peneliti bersifat mengelompok (Trisnani, 2019).

Data sekunder diperoleh dari laporan UPT Pelabuhan Perikanan
Pantai Pondokdadap yang berisi data spesifikasi kapal dan alat tangkap,
serta rekapan data produksi kapal setiap bulan dalam 1 tahun. Data yang
dibutuhkan dalam penelitian, baik data sekunder ataupun primer dapat
dilihat pada Tabel 3.2.
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Tabel 3. 2 Pengumpulan Data

Jenis Data

Data Penelitian

Sumber/Metode

Primer

Biaya Investasi :

1. Kapal

2. Mesin

3. Alat tangkap

4. Perlengkapan kapal

Biaya tetap :

1. Penyusutan kapal

2. Penyusutan mesin kapal

3. Penyusutan alat tangkap

4. Penyusutan perlengkapan kapal
Biaya tidak tetap :

1. Perbekalan (oli, es atu, solar,
makanan)

2. Gaji ABK

3. Perawatan dan Perbaikan

4. Biaya retribusi

Operasional :

1. Jumlah ABK

2. metode pengoperasian alat

tangkap

Wawancara dengan
penentuan sample
menggunakan metode
purposive sampling dengan

jenis snowball sampling

Primer

Total pendapatan :
1. Jenis ikan
2. Berat ikan tiap jenis

3. Harga ikan per kg pada tiap jenis

Pendataan di lokasi
penelitian dengan observasi
secara langsung pada bulan
April 2021

Sekunder

1. Spesifikasi kapal dan alat
tangkap

2. Data produksi kapal dari bulan
April 2020 sampai Maret 2021

Laporan UPT Pelabuhan
Perikanan Pantali
Pondokdadap
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4. Pengolahan Data
Pada tahap pengolahan data yang dilakukan yaitu merekap data yang
didapat dari wawancara dan observasi lapang yang kemudian
dikelompokkan berdasarkan variabel yang akan dianalisis. Mulai dari data
biaya total yang dikeluarkan yang meliputi biaya investasi (biaya pembelian
kapal, mesin kapal, alat tangkap dan perlengkapan kapal) , biaya tetap
(biaya penyusutan kapal, mesin kapal, alat tangkap dan perlengkapan kapal)
dan tidak tetap (biaya perbekalan, biaya perawatan dan perbaikan kapal, gaji
ABK dan biaya retribusi) hingga data total pendapatan yang bera sal dari
hasil penjualan seluruh hasil tangkapan.
5. Analisis data
Data dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif, analisis
produktivitas dan analisis kelayakan finansial.
A. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif digunakan untuk menganalisis,
mendeskripsikan dan meringkas data yang dikumpulkan dari observasi
atau wawancara. Analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan
operasional pelelangan ikan dan usaha perikanan tangkap pada kapal
slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru, baik dari segi armada
penangkapan maupun alat penangkapan ikan.
B. Analisis Produktivitas
Analisis  produktivitas meliputi  produktivitas per trip,
produktivitas per ABK dan produktivitas per GT. Menurut KEPMEN
No0.23/2003 produktivitas kapal penangkap ikan merupakan tingkat
kemampuan kapal penangkap ikan untuk memperoleh hasil tangkapan
ikan per tahun. Dengan kata lain, produktivitas merupakan rasio hasil
yang diperoleh terhadap suatu sumberdaya. Hasil atau output yang
dimaksud dalam kegiatan usaha penangkapan ikan adalah hasil
tangkapannya, sementara usaha atau input yang dikeluarkan adalah
upaya untuk mendapatkan hasil tangkapan tersebut yaitu jumlah trip,
jumlah ABK dan GT dari kapal (Sumilan, 2019). Berikut adalah
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perhitungan produktivitas berdasarkan (Setyorini, Suherman, & Triarso,
2009) :

a. Nilai Produktivitas Berdasarkan Jumlah Produksi

Produksi (Ton)

1) Produktivitas per Trip = oy (Persamaan 3. 1)
2) Produktivitas per ABK = % .............. (Persamaan 3. 2)
3) Produktivitas per GT = produbsi(fon) | ... (Persamaan 3. 3)

GT
b. Nilai Produktivitas Berdasarkan Nilai Produksi

1) Produktivitas per Trip = Pmd;rki: Rupiah) " (Persamaan 3. 4)

2) Produktivitas per ABK = 22 Pmiu;i(mp @) ..(Persamaan 3. 5)

3) Produktivitas per GT =~ Pmdlék;i (Rupiah) " ..(Persamaan 3. 6)

C. Analisis Kelayakan Finansial
Menurut (Nugroho, Wijayanto, & Setiyanto, 2019) kriteria
kelayakan finansial dari suatu usaha meliputi Net Present Value (NPV),
Internal Rate of Return (IRR), Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio), Return
of Investment (ROI), dan Payback Period (PP).
a. Analisis Keuntungan
Analisis keuntungan bertujuan untuk mengetahui besarnya
keuntungan yang diperoleh dari suatu kegiatan usaha yang
dilakukan (Rahmawati, 2017). Pendapatan bersih dari usaha
perikanan tangkap dapat diketahui menggunakan persamaan

sebagai berikut :
T=TR =TC .cooieiiiieeie e (Persamaan 3. 7)

Keterangan :

n = Keuntungan
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TR = Total revenue (penerimaan total)

TC = Total cost (biaya total)

Dengan kriteria usaha:

TR > TC = Usaha menguntungkan

TR < TC = Usaha mengalami kerugian

TR = TC = Usaha pada titik keseimbangan (titik impas)

b. Analisis Net Present Velue (NPV)

Analisis NPV dilakukan untuk mengukur jumlah nilai yang
dihasilkan saat ini seandainya memiliki sebuah investasi
(Rahmawati, 2017). NPV juga dapat menunjukkan selisih antara
nilai saat ini yang berasal dari penerimaan dengan nilai saat ini
yang berasal dari pengeluaran pada tingkat suku bunga tertentu
(Fauzi, Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono, 2011). Nilai NPV dapat
diketahui dengan menggunakan persamaan sebagai berikut :

Bt—Ct

NPV = B i s (Persamaan 3. 8)

Keterangan :

Bt = Benefit (penerimaan usaha pada tahun ke-t)

Ct = Cost (biaya usaha pada tahun ke-t)

i = Tingkat suku bunga yang berlaku

n = Umur ekonomi proyeksi (10 tahun)

Kriteria penilaian :

NPV > 0 = Usaha (bentuk investasi) layak

NPV < 0 = Usaha (bentuk investasi) tidak layak

c. Analisis Internal Rate of Return (IRR)

IRR merupakan tingkat suku bunga yang akan diterima (PV
future Procceds) sama dengan jumlah nilai sekarang dari
pengeluaran modal (PV Capital Outlays) (Wasahua & Lukman,
2016). IRR juga bertujuan untuk mengetahui suku bunga
maksimum untuk dapat mencapai nilai NPV = 0 yaitu dalam
kondisi untung rugi (Fauzi, Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono,

33



2011). Nilai IRR dapat diketahui dengan menggunakan persamaan

sebagai berikut :

Npv?

IRR=1 — (1
1t NPV1-NPVZ2 (i

— 1) e (Persamaan 3. 9)

Keterangan :

i1 = Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV positif

i, = Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV negatif

NPV = NPV pada tingkat suku bunga i;

NPV, = NPV pada tingkat suku bunga i,

Dengan kriteria :

IRR > tingkat suku bunga yang berlaku = usaha layak

IRR < tingkat suku bunga yang berlaku = usaha tidak layak

d. Analisis Benefit-Cost Ratio (B/C Ratio)

B/C Ratio bertujuan untuk mengetahui tingkat perbandingan
antara NPV total dari keuntungan bersih dalam tahun-tahun dimana
keuntungan tersebut bernilai positif dengan NPV total dari biaya
bersin dalam tahun-tahun dimana keuntungan bersih bernilai
negatif (Fauzi, Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono, 2011). Persamaan
yang digunakan menghitung B/C Ratio yaitu :

n BClgi_co>o

B/C Ratio=—Slati — = Persamaan 3.10
(Chiit 2 Be-C<0 ( )

Dengan kriteria :
B/C ratio > 1 = usaha layak
B/C ratio < 1 = usaha tidak layak
B/C ratio = 1 = usaha impas
e. Analisis Return of Investment (ROI)
Return of investment (ROI) adalah kemampuan untuk
mengetahui besar keuntungan bersih yang dihasilkan dari modal

investasi yang dikeluarkan oleh pemilik. (Fauzi, Iskandar,
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Murdiyanto, & Wiyono, 2011). Persamaan yang digunakan untuk
menghitung ROI adalah :

__keuntungan

ROI X 100%...cccccmiiiiiininnn,s (Persamaan 3.11)

Investasi

Analisis Payback Period (PP)

Menurut Umar (2003) dalam (Ningsih, Mudzakir, &
Rosyid, 2013) Payback period (PP) adalah suatu periode yang
diperlukan untuk menutup kembali pengeluaran investasi dengan
menggunakan aliran kas. Payback period (PP) sebagai
perbandingan antara pengeluaran investasi dengan keuntungannya
yang hasilnya dengan satuan waktu. Perhitungan PP dilakukan

dengan persamaan :

Investasi
PP =

keuntungan

X 1tahun .....c.ccooeeevivieenenn, (Persamaan 3. 10)

Dengan kriteria :
PP > 3 tahun = Tingkat pengembalian modal cepat
3 tahun < PP < 5 tahun = Tingkat pengembalian modal
sedang
PP > 5 tahun = Tingkat pengembalian
modal lambat
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BAB IV
PEMBAHASAN

4.1 Operasional Pelelangan Ikan TPl Sendang Biru

TPI Sendang Biru terletak di Pelabuhan Perikanan Pondokdadap yaitu
tepat berada didepan dermaga. Hal ini bertujuan untuk memudahkan nelayan
dalam melakukan kegiatan bongkar muat. Bagian depan TPl Sendang Biru
dapat dilihat pada Gambar 4.1. Aktivitas tambat labuh armada penangkapan
ikan di TPl Sendang Biru terdiri dari armada dengan trip mingguan dan trip
harian. Terdapat dua jenis armada penangkapan ikan yaitu dengan trip
mingguan dan trip harian. Armada penangkapan ikan dengan trip mingguan
memiliki estimasi waktu melaut yaitu selama 12 — 20 hari, sementara pada
armada penangkapan ikan dengan trip harian memiliki estimasi waktu melaut
yaitu selama 5 — 12 jam. Armada penangkapan ikan pada trip mingguan
umumnya menggunakan alat tangkap handline atau biasa disebut dengan kapal
sekoci, sementara armada penangkapan ikan pada trip harian menggunakan alat
tangkap Purse seine atau biasa disebut dengan kapal slerek dan alat tangkap
payang atau biasa disebut dengan kapal payang. Dermaga yang dimiliki oleh
TPI Sendang Biru terbagi menjadi dua sisi yaitu sisi timur dan sisi selatan. Sisi
timur dermaga digunakan untuk proses bongkar muat pada kapal sekoci,
sementara sisi selatan dermaga digunakan untuk proses bongkar muat pada
kapal slerek dan kapal payang.

Gambar 4. 1 Bagian Depan TPl Sendang Biru
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Kegiatan pendaratan hasil tangkapan dimulai dengan melakukan
pembongkaran hasil tangkapan oleh ABK diatas kapal, setelah itu ikan
dimasukkan kedalam keranjang dan diangkut oleh motor roda tiga menuju ke
TPI. Setelah itu ikan baru akan diangkut oleh jasa buruh angkut yang sudah
menunggu di pintu belakang TPI untuk dimasukkan kedalam TPI. Kegiatan
pengangkutan ikan oleh manol dapat dilihat pada Gambar 4.2. Jasa buruh
angkut yang ada di TPl Sendang Biru, masyarakat biasa menyebutnya dengan
sebutan manol. Upah yang diberikan kepada manol sebesar Rp5.000,- untuk
setiap basket dan untuk 1 basket akan membutuhkan 2 orang manol, sehingga
upah hasil pengangkatan pada setiap basket akan dibagi dengan 2 orang manol
dengan pembagian yang sama yaitu 50:50. Sebelum diletakkan di TPI, hasil
tangkapan yang diangkut oleh manol akan ditimbang terlebih dahulu pada
setiap basketnya. Setelah melakukan penimbangan pada setiap basketnya, ikan
akan diletakkan di lantai TPI dan disusun rapi sesuai dengan jenis ikan.

Gambar 4. 2 Pengangkutan Ikan

Prosedur pelelangan ikan di TPl Sendang Biru dimulai dengan
pendaftaran peserta lelang yang dapat dilihat pada Gambar 4.3, kemudian
petugas TPI akan mengecek kualitas dari hasil tangkapan tersebut. Hal ini
bertujuan untuk memisahkan hasil tangkapan yang baik dengan hasil
tangkapan yang kurang baik. Perbedaan kualitas dari hasil tangkapan tersebut
akan menyebabkan perbedaan harga pula saat dilakukannya kegiatan lelang,
dalam artian hasil tangkapan yang kualitasnya kurang baik maka harga
lelangnya juga akan diturunkan. Penentuan pembeli didasarkan pada

penawaran tertinggi saat dilakukannya kegiatan lelang. Sebelum diputuskan,
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juru lelang wajib mengulang kembali harga penawaran tertinggi terakhir dan
menyebutkan kembali jika masih terdapat harga penawaran tertinggi setelahnya

serta menyebutkan nama dari penawar tertinggi.

Gambar 4. 3 Pendaftaran Peserta Lelang

Harga ikan pada saat pelelangan dapat berbeda sekalipun berasal dari
jenis yang sama. Hal ini disebabkan karena dua hal yang pertama karena pada
satu Kkali lelang harga ikan diambil dari pembeli dengan tawaran harga
tertinggi, maka jika pada suatu waktu pembeli tidak sanggup menaikkan harga
tawaran, maka harga lelang ikan akan turun dibandingkan dengan harga lelang
ikan di waktu sebelumnya dan yang kedua apabila terdapat perbedaan kualitas
dari ikan seperti yang terlihat pada Gambar 4.4. Tidak ada minimal pembelian
dalam kegiatan lelang dan apabila dalam 1 kali lelang seluruh keranjang ikan

tidak habis terbeli, maka sisanya akan dilelang kembali pada pembeli lainnya.

Gambar 4. 4 Pemisahan Ikan
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4.2 Operasional Kapal

4.2.1 Metode Pengoperasian
A. Kapal Slerek

Gambar 4. 5 Sepasang Kapal Slerek

Usaha perikanan tangkap pada kapal slerek yang diambil untuk
menunjang penelitian ini terdiri dari 13 usaha yang termasuk dalam
kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Kapal di Sendang Biru yang
mengoperasikan pukat cincin ini disebut dengan kapal slerek, oleh karena
itu pukat cincin di Sendang Biru disebut dengan Jaring Slerek. Pukat
cincin yang dioperasikan di Perairan Sendang Biru menggunakan tipe

purse seine dua kapal seperti yang terlihat pada Gambar 4.5.

Gambar 4. 6 Jaring Slerek

Dua kapal yang digunakan oleh usaha perikanan tangkap pada
kapal slerek biasa dikenal dengan masyarakat setempat dengan sebutan
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kapal induk dan kapal pemburu. Kedua kapal tersebut memiliki bentuk
yang sama, hanya saja pada kapal induk atau kapal utama memiliki ciri
khas yang tampak jelas yaitu diatas kapalnya terdapat jaring slerek yang
biasanya akan diletakkan dibagian sisi Kiri kapal. Jaring slerek dapat
dilihat pada gambar 4.6. Kapal induk memiliki ukuran yang lebih besar
dibandingkan dengan kapal pemburu, yakni 22-29 GT untuk kapal induk
dan 16-22 GT untuk kapal pemburu. Kapal induk dan kapal pemburu
terdapat bagian atas yang berfungsi sebagai tempat duduk nahkoda kapal
dan terdapat bagian dengan sisi yang tinggi yang akan digunakan
pemantau ikan untuk mengamati keberadaan ikan. Spesifikasi kapal

slerek dapat dilihat pada Tabel 4.1.
Tabel 4. 1 Spesifikasi Kapal Slerek

Keterangan Kapal Induk Kapal Pemburu
Bahan Dasar Kayu
LOA (Panjang Seluruh
N 20,4 m 18,2 m
Panjang 18,5m 16,2 m
Lebar 4,7m 45m
Tinggi Geladak 1,7m 1,7m
Mesin Kapal Merk mitshubishi dengan daya 190 PK
Palkah 4 unit palkah dengan kapasitas 8 ton

ABK (Anak Buah Kapal) dari kapal induk dan kapal pemburu
memiliki perbedaan yaitu ABK yang terdapat pada kapal induk akan
mengangkut 30-40 orang, sedangkan pada kapal pemburu akan
mengangkut dengan jumlah ABK yang lebih sedikit yaitu 2-4 orang. Hal
ini dikarenakan kapal pemburu bertugas untuk menarik kolor atau tali
kerut jaring slerek, sehingga dibutuhkan kecepatan yang lebih maksimal
agar jaring slerek dapat segera menutup (berbentuk menyerupai kerucut
atau cekungan) yang akan menampung gerombolan ikan. Selain sebagai
penarik tali kolor, kapal pemburu bertugas sebagai penampung ikan hasil

tangkapan serta menyimpan es balok.
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Keberangkatan nelayan slerek biasanya terjadi pada sore hari
sekitar jam 15.00 — 18.00 dan akan pulang saat malam hari atau bahkan
dini hari dengan estimasi waktu melaut yaitu 6 — 12 jam. Nelayan kapal
slerek hanya akan berlayar satu kali dalam setiap harinya. Kepulangan
nelayan slerek di Sendang Biru tergantung pada kondisi padang bulan
atau biasa mereka sebut dengan Wulandari, dimana ketika bulan sudah
berada ditengah, itulah waktu mereka untuk pulang. Hal tersebut
berdasarkan pada posisi bulan, dimana ketika bulan berada di tengah,
maka cahaya bulan akan memantul kedalam laut dan menyebabkan ikan
tidak muncul ke permukaan.

Purse seine atau biasa disebut jaring slerek yang dapat dilihat pada
Gambar 4.6 merupakan alat tangkap yang berpotensi dalam penangkapan
ikan-ikan pelagis kecil dalam gerombolan yang terbilang besar yang
biasanya terdapat pada lapisan permukaan laut dan tergolong kedalam
alat tangkap aktif(Nurdin & Hufiadi , 2006). Berikut adalah konstruksi
dari jaring slerek (Purse seine) yang digunakan oleh nelayan Sendang

Biru seperti yang terlihat pada Gambar 4.7 :

Pelampuog Fali Ris Atas
3 T * M0-500m < —=

ali Selambar

3-S54m

[ = = ‘ Cincin/ Ring

22 cm Tali Kolor

Gambar 4. 7 Konstruksi Jaring Slerek (Sumber : (UPT PPP Pondokdadap, 2021)

Konstruksi jaring slerek meliputi, (a) Jaring terbuat dari bahan
polymit D6, D9, D12, D15, D16 dan D24, (b) Panjang tali ris atas dan
bawah adalah 605 meter (keliling jaring), (c) Panjang jaring saat
pengoperasian adalah 192 meter, (d) Jumlah total pelampung adalah
2.017, (e) Jumlah total pemberat adalah 4.643, (f) Ukuran mesh (ukuran
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jumlah lubang jaring) adalah 2 cm atau 0,75 inch, (g) Jumlah cincin 83
buah.
Berikut adalah urutan teknis dalam aktivitas pengoperasian kapal
slerek dengan jaring slerek (Purse seine) di Perairan Sendang Biru :
1. Persiapan
Kegiatan melaut atau penangkapan ikan dengan menggunakan
jaring pukat cincin yang perlu dilakukan pertama kali adalah
persiapan di darat seperti yang terlihat pada Gambar 4.8 yaitu sebuah
kegiatan dimana pemilik kapal dan ABK mempersiapkan kebutuhan
pada saat melaut. Terkait dengan kebutuhan yang diperlukan yaitu
seperti jumlah ABK yang memadai dengan minimal 30 orang dan
maksimal 50 orang, persediaan es balok, kebutuhan makan per orang,
alat tangkap, bahan bakar, pengecekan kapal dan mesin kapal. Proses
kegiatan pemuatan kebutuhan melaut ke atas perahu ini dilakukan
dengan cara gotong royong dan biasanya akan dilakukan pada siang
hari sebelum sore hari nya mereka berangkat berlayar. Alat bantu
yang digunakan pada saat pemuatan kebutuhan melaut ini adalah
sarung tangan dan gancu yang berfungsi untuk membantu
memindahkan es balok kedalam palkah agar tidak licin saat

memindahkan es.

Gambar 4. 8 Persiapan Keberangkatan Kapal Slerek

2. Penentuan daerah penangkapan (Fishing Ground)
Nelayan menentukan lokasi daerah penngkapan (fishing ground)

menggunakan 2 metode vyaitu dengan alat bantu rumpon dan
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menggunakan insting seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.9.
Sebagian besar nelayan sudah mengetahui daerah gerombolan ikan

menggunakan insting.

Gambar 4. 9 Fishing Ground Kapal Slerek

Metode penangkapan ikan dengan menggunakan alat bantu
rumpon, hasil tangkapannya cenderung beragam dari sisi ukuran dan
jenis hasil tangkapan. Hal ini disebabkan karena beragamnya ikan
yang berada di daaerah sekitar rumpon yang merupakan tempat
sumber makanan, sementara metode penangkapan ikan dengan
menggunakan insting biasanya mendapatkan hasil tangkapan dengan
ukuran tidak terlalu berbeda dan jenis yang sama karena ikan yang
ditangkap adalah ikan yang bergerombol.

3. Penurunan alat tangkap (Setting)

Penurunan alat tangkap atau biasa disebut dengan tahap setting
ini yaitu memperhatikan terlebih dahulu bagaimana kondisi
gerombolan ikan, selain itu juga perlu mempertimbangkan kondisi
arah angin, dan arus untuk memudahkan penangkapan tersebut. Jika
hal tersebut telah dipertimbangkan dengan baik dan sudah pas untuk
memulai penangkapan, maka penebaran jaring bisa dilakukan seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 4.10. Kegiatan penebaran jaring ini
akan dilakukan oleh kapal induk yang akan menebar jaring secara
melingkar (pada gerombolan ikan yang terlihat) mulai dari tepi jaring
yang pertama hingga tepi jaring yang terakhir bertemu, setelah itu

barulah kapal pemburu menarik tali kolor yang terdapat pada jaring
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slerek tersebut dengan kecepatan maksimal, hingga bagian bawah
jaring akan membentuk sebuah cekungan seperti mangkok yang akan

menjebak ikan agar tidak lolos ke bagian bawah.

Gambar 4. 10 Penebaran Jaring Slerek

4. Penangkapan hasil tangkap (Hauling)

Penangkapan hasil tangkapan dimulai dengan sebagian ABK
yang berada pada kapal induk akan berpindah ke kapal pemburu untuk
membantu bergotong royong mengangkut hasil tangkapan yang telah
didapat dengan menggunakan alat bantu yang bernama serok. Hasil
tangkapan tersebut nantinya akan dimuat pada kapal pemburu yang
dimasukkan kedalam palkah seperti yang dilihat pada Gambar 4.11.

Gambar 4. 11 Hauling Kapal Slerek
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5. Bongkar Hasil Tangkapan
Ketika hasil tangkapan sudah cukup atau bulan sudah berada di
atas kepala, maka pertanda saatnya pulang untuk bongkar muat hasil
tangkapan. Bongkar muat ini nantinya akan dilakukan di Dermaga
Pelabuhan Perikanan Sendang Biru pada bagian selatan. Kegiatan
bongkar muat hasil tangkapan dari palkah kapal yang akan
dipindahkan ke dalam basket atau keranjang yang telah disediakan
oleh pihak TPI ini dilakukan sendiri oleh ABK kapal seperti yang
dapat dilihat pada Gambar 4.12. Kemudian untuk pengangkutan hasil
tangkapan yang telah di muat di keranjang selanjutnya di angkut
menggunakan motor roda tiga dan kemudian diangkut oleh jasa buruh
angkut kedalam TPI untuk melakukan penimbangan dan pengecekan
kualitas hasil tangkapan. Kegiatan pengangkutan basket atau
keranjang hasil tangkapan dilakukan oleh buruh angkut atau biasa
dikenal dengan sebutan manol. Setelah dilakukan penimbangan dan

pengecekan hasil tangkapan, selanjutnya akan langsung dilakukan

pelelangan sesuai dengan sistem yang berjalan di TPl Sendang Biru.
o ! ) ' a

Gambar 4. 12 Bongkar Hasil Kapal Slerek

B. Kapal Payang
Usaha perikanan tangkap pada kapal payang yang diambil untuk
menunjang penelitian ini terdiri dari 2 usaha yang termasuk dalam
kriteria yang ditentukan oleh peneliti. Kapal di Sendang Biru yang
mengoperasikan alat tangkap payang disebut dengan kapal payang.

Berbeda dengan pengoperasian jaring slerek yang menggunakan 2 kapal,
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pengoperasian alat tangkap payang hanya menggunakan 1 kapal dengan
ukuran 19 GT seperti yang dapat dilihat pada Gambar 4.13.

Gambar 4. 13 Kapal Payang

Tempat nahkoda pada kapal payang sama seperti kapal slerek yakni
berada pada bagian atas kapal di sisi belakang kapal. Letak nahkoda pada
bagian atas kapal berfungsi untuk memudahkan nahkoda melihat kondisi
di sekitar kapal, sehingga mempermudah nahkoda dalam mengendalikan
dan menentukan arah laju kapal. Begitupun dengan kapal slerek, kapal
payang juga memiliki sisi yang tinggi pada bagian depan kapal yang akan
digunakan oleh ABK untuk memantau keberadaan ikan. Spesifikasi kapal

payang dapat dilihat pada Tabel 4.2.
Tabel 4. 2 Spesifikasi Kapal Payang

Keterangan Kapal Payang
Bahan Dasar Kayu
LOA (Panjang Seluruh
Kapal) 17,7 m
Panjang 16,3 m
Lebar 528 m
Tinggi Geladak 1,7 m
Mesin Kapal Merk mitshubishi dengan daya 120 PK
Palkah 4 unit palkah dengan kapasitas 8 ton

ABK (Anak Buah Kapal) dari kapal payang memiliki perbedaan

jumlah dengan kapal slerek yaitu ABK pada kapal payang tidak sampai
46



30 orang yaitu hanya 24 orang, sedangkan pada kapal slerek memiliki
ABK lebih dari 30 orang. Hal ini dikarenakan kapasitas atau ruang pada
kapal payang lebih sedikit dibandingkan pada kapal slerek. Kapal slerek
membawa alat tangkap dan hasil tangkapan pada kapal yang berbeda,
sementara kapal payang membawa alat tangkap dan hasil tangkapan pada
1 kapal yang sama.
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Gambar 4. 14 Jaring Payang

Keberangkatan nelayan payang sama dengan nelayan slerek yaitu
biasanya terjadi pada sore hari sekitar jam 15.00 — 18.00 dan akan pulang
saat malam hari atau bahkan dini hari, estimasi waktu keberangkatan
adalah 5 — 10 jam. Kepulangan nelayan di Sendang Biru tergantung pada
kondisi padang bulan atau biasa mereka sebut dengan Wulandari, dimana
ketika bulan sudah berada ditengah, itulah waktu mereka untuk pulang.
Hal tersebut berdasarkan pada posisi bulan, dimana ketika bulan berada
di tengah, maka cahaya bulan akan memantul kedalam laut dan
menyebabkan ikan tidak muncul ke permukaan. Apabila nelayan tetap
berada di daerah penangkan, nelayan tidak akan mendapatkan ikan,
karena fungsi dari jaring payang merupakan jaring yang digunakan untuk
menangkap ikan yang ada di bagian permukaan perairan. Sebelum kapal
berangkat menuju daerah penangkapan, nelayan payang juga melakukan
persiapan untuk segala keperluan selama melaut atau melakukan operasi

penangkapan. Hal ini bertujuan untuk agar kebutuhan operasional kapal
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dan awak kapal selama melakukan operasi penangkapan ikan dapat
terpenuhi dan kegiatan tersebut dapat berjalan dengan lancar.
Berdasarkan PERMEN-KP No0.59/2020 alat tangkap payang yang
termasuk dalam jenis pukat tarik yang dioperasikan dengan kapal yang
dapat dilihat pada Gambar 4.14. Berikut adalah konstruksi alat tangkap
payang yang digunakan nelayan Sendang Biru seperti yang terlihat pada
Gambar 4.15.
rr »:T-,‘: 2
G

Gambar 4. 15 Konstruksi Jaring Payang (Sumber : (Siswoyo & Enjah Rahmat, 2018)

Konstruksi jaring payang meliputi, (a) Panjang jaring 15 meter
dan lebar jaring 5 meter, (b) Keliling jaring saat pengoperasian adalah 40
meter, (c) Jumlah total pelampung adalah 8, (d) Jumlah total pemberat
adalah 32, (e) Jaring terbuat dari benang arnet nomor 22, 18 dan 12, (f)
Ukuran mata jaring bagian sayap yaitu 8 inch, 5 inch dan 3 inch, (g)
Ukuran mata jaring bagian badan yaitu 2,5 inch, 1,5 inch dan 1 inch, (h)
Ukuran mata jaring bagian kantong yaitu 0,75 inch, 0,625 inch dan 0,5
inch, (i) Kedalaman dalam pengoperasian jaring adalah 50 meter.
Berikut adalah urutan teknis dalam aktivitas pengoperasian kapal
payang dengan jaring payang di Perairan Sendang Biru :
1. Persiapan
Kegiatan melaut atau penangkapan ikan dengan menggunakan
jaring payang yang perlu dilakukan pertama kali adalah persiapan di
darat yaitu sebuah kegiatan dimana pemilik kapal dan ABK
mempersiapkan kebutuhan pada saat melaut. Terkait dengan
kebutuhan yang diperlukan yaitu seperti jumlah ABK yang memadai
dengan minimal 20 orang dan maksimal 30 orang. Umumnya ABK
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yang dibawa oleh kapal payang adalah sekitar 22 — 25 orang. Hal yang
perlu dipersiapkan adalah persediaan es balok, kebutuhan pokok per
orang seperti makan, minum dan rokok, alat tangkap, bahan bakar,
pengecekan kapal dan mesin kapal. Proses kegiatan pemuatan
kebutuhan melaut ke atas perahu ini dilakukan dengan cara gotong
royong dan biasanya akan dilakukan pada siang hari sebelum sore hari
nya mereka berangkat berlayar yaitu sekitar pukul 14:00 sampai 16:00
seperti yang terlihat pada Gambar 4.16. Alat bantu yang digunakan
pada saat pemuatan kebutuhan melaut ini adalah sarung tangan dan
gancu yang berfungsi untuk membantu memindahkan es balok

kedalam palkah agar tidak licin saat memindahkan es.

Gambar 4. 16 Persiapan Keberangkatan Kapal Payang

2. Penentuan daerah penangkapan (Fishing Ground)

Nelayan menentukan lokasi daerah penngkapan (fishing ground)
menggunakan 2 metode yaitu dengan alat bantu rumpon dan
menggunakan insting. Sebagian besar nelayan sudah mengetahui
daerah gerombolan ikan menggunakan insting seperti yang dapat
dilihat pada Gambar 4.17. Metode penangkapan ikan dengan
menggunakan alat bantu rumpon, hasil tangkapannya cenderung
beragam dari sisi ukuran dan jenis hasil tangkapan. Hal ini disebabkan
karena beragamnya ikan yang berada di daaerah sekitar rumpon yang
merupakan tempat sumber makanan, sementara metode penangkapan

ikan dengan menggunakan insting biasanya mendapatkan hasil
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tangkapan dengan ukuran tidak terlalu berbeda dan jenis yang sama

Gambar 4. 17 Fishing Ground Kapal Payang

3. Penurunan alat tangkap (Setting)

Penurunan alat tangkap atau biasa disebut dengan tahap setting
yaitu memperhatikan terlebih dahulu bagaimana kondisi gerombolan
ikan, selain itu juga perlu mempertimbangkan kondisi arah angin, dan
arus untuk memudahkan penangkapan tersebut. Jika hal tersebut telah
dipertimbangkan dengan baik dan sudah pas untuk memulai
penangkapan, maka penebaran jaring bisa dilakukan. Kegiatan setting
dilakukan oleh ABK dengan cara jaring payang melingkari fishing
ground. Setting dimulai dengan diturunkannya pelampung seperti
yang dapat dilihat pada Gambar 4.18, lalu tali selembar sebelah Kiri
diturunkan perlahan diikuti sayap Kiri hingga bagian badan jaring dan
kantongnya tenggelam, berikut diikuti dengan bagian sisi kanan
hingga selembar sebelah kanan.

-bao

Gambar 4. 18 Penebaran Jaring Payang
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4. Penangkapan hasil tangkap (Hauling)

Gambar 4. 19 Hauling Kapal Payang

Kegiatan hauling dilakukan secara manual oleh ABK dengan
posisi mesin kapal dimatikan seperti yang dapat dilihat pada Gambar
4.19. Dimulai dari diangkatnya pelampung lalu diikuti dengan
ditariknya kedua sisi tali selembar secara perlahan hingga kantong
jaring mencapai atas kapal. Kemudian hasil tangkapan yang berhasil
ditangkap dimasukkan kedalam palkah.

5. Bongkar Hasil Tangkapan

Ketika hasil tangkapan sudah cukup atau saat bulan sudah
berada di atas kepala, maka pertanda saatnya pulang untuk bongkar
muat hasil tangkapan. Pembongkaran hasil tangkapan pada kapal
payang sama dengan pembongkaran pada kapal slerek yaitu dilakukan
di Dermaga Pelabuhan Perikanan Sendang Biru pada bagian selatan.
Dan kegiatan bongkar muat hasil tangkapan dari palkah kapal yang
akan dipindahkan ke dalam basket atau keranjang yang telah
disediakan oleh pihak TPI ini dilakukan secara gotong royong oleh
ABK kapal. Kemudian untuk pengangkutan hasil tangkapan yang
telah di muat di keranjang selanjutnya di angkut menggunakan motor
roda tiga seperti yang dilihat pada Gambar 4.20 dan kemudian
diangkut oleh jasa buruh angkut (manol) kedalam TPI untuk
melakukan penimbangan dan pengecekan kualitas hasil tangkapan.

Setelah dilakukan penimbangan dan pengecekan hasil tangkapan,
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selanjutnya akan langsung dilakukan pelelangan sesuai dengan sistem
yang berjalan di TPl Sendang Biru.

Gambar 4. 20 Bongkar Hasil Kapal Payang

4.2.2 Biaya Operasional
A. Surat Izin Kapal

Perizinan usaha merupakan faktor terkuat dalam bidang hukum
yang akan membuat usaha penangkapan ikan tidak dianggap usaha yang
ilegal. Setiap pengurusan izin usaha perikanan, bagi setiap orang pribadi
atau badan hukum harus membayar retribusi sesuai dengan jenis usaha,
luas lahan dan jenis komoditas yang dipergunakan. Surat-surat yang
harus dimiliki oleh pemilik kapal untuk memulai usaha penangkapan
ikan adalah Surat Izin Usaha Perikanan (SIUP), Surat Izin Penangkapan
Ikan (SIPI), Pas Besar, Pas Kecil, Surat Laik Operasi (SLO) dan Surat
Persetujuan Berlayar (SPB). Tidak ada pemungutan biaya dalam
pengurusan surat izin kapal di kantor UPT Pondokdadap, sehingga biaya
yang dikeluarkan untuk perizinan usaha adalah RpO,-.

B. Investasi Kapal

Investasi merupakan jumlah total biaya yang dikeluarkan untuk
membeli peralatan yang dapat digunakan untuk melakukan operasi
penangkapan dan memiliki masa operasional panjang seperti kapal,
mesin kapal, alat tangkap dan perlengkapan kapal. Usaha perikanan
tangkap pada kapal slerek mengeluarkan biaya investasi sebesar
Rp1.643.800.000,-, sementara pada kapal payang mengeluarkan biaya
investasi sebesar Rp838.850.000,-. Total biaya investasi pada kapal
slerek dan kapal payang yang dapat dilihat pada Tabel 4.3.
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Tabel 4. 3 Biaya Investasi

Biaya Investasi (Rp)

Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang

Kapal Rp 1.040.000.000 | Rp 500.000.000
Mesin Kapal Rp 144.000.000 | Rp  60.000.000
Jaring Rp 340.000.000 | Rp 200.000.000
Keranjang Rp 10.800.000 | Rp 5.850.000
Rumpon Rp  35.000.000 | Rp  35.000.000
Jangkar Rp 4.000.000 | Rp 2.000.000
Genset Rp 2.000.000 | Rp 1.000.000
Lampu Induk Rp 6.000.000 | Rp 4.000.000
Gear Box Rp  42.000.000| Rp  21.000.000
Propeler Rp 6.000.000 | Rp 3.000.000
As Propeler Rp  14.000.000 | Rp 7.000.000

C. Perbekalan Kapal

Perbekalan adalah segala sesuatu yang dibawa oleh personel kapal
baik nahkoda ataupun ABK dan habis dalam 1 kali keberangkatan seperti
BBM, oli, es, dan bahan pokok (makanan, minuman dan rokok). BBM
yang digunakan sebagai bahan bakar adalah jenis solar, oli digunakan
sebagai pelumas, es digunakan untuk mengawetkan hasil tangkapan agar
ikan tidak cepat membusuk pada saat sampai di tempat pelelangan,
sementara makanan, minuman dan rokok digunakan untuk memenuhi
kebutuhan pokok selama berada diatas kapal. Trip harian yang dilakukan
kapal slerek memiliki waktu maksimal selama 12 jam/trip sedangkan
kapal payang memiliki waktu maksimal operasi selama 10 jam/trip. Hal
ini dipengaruhi oleh hasil tangkapan dan munculnya bulan pada kondisi
padang bulan atau wulandari yaitu ketika bulan sudah berada ditengah
atas kepala. Berikut adalah perbekalan dari kapal slerek dan kapal payang
dalam 1 kali trip sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 4.4 :
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Tabel 4. 4 Jumlah Perbekalan

Jumlah Perbekalan dalam 1 Trip

Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
BBM (liter) 450 200
Oli (liter) 30 15
Es Batu (balok) 50 30
Bahan Pokok (porsi) 33 24

D. Biaya Tetap
Tabel 4. 5 Biaya Penyusutan

Biaya Penyusutan dalam 1 Tahun (Rp)

Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Kapal Rp 104.000.000 | Rp 50.000.000
Mesin Kapal Rp 18.000.000 | Rp 10.000.000
Jaring Rp 42.500.000 | Rp 40.000.000
Keranjang Rp 2.160.000 | Rp 1.170.000
Rumpon Rp 35.000.000 | Rp 35.000.000
Jangkar Rp 400.000 | Rp 200.000
Genset Rp 400.000 | Rp 200.000
Lampu Induk Rp 6.000.000 | Rp 4.000.000
Gear Box Rp 8.400.000 | Rp 4.200.000
Propeler Rp 1.200.000 | Rp 600.000
As Propeler Rp 2.800.000 | Rp 1.400.000

Total Rp 220.860.000 | Rp 146.770.000

Biaya tetap diperoleh dari total biaya penyusutan yang berasal dari
barang-barang investasi seperti kapal, mesin kapal, alat tangkap dan
barang investasi lainnya dalam 1 tahun. Biaya penyusutan didapat dari
biaya barang investasi yang dibagi dengan masa operasional barang
tersebut dan hasilnya ditotalkan pada keseluruhan barang investasi di

setiap kapal. Usaha perikanan tangkap pada kapal slerek mengeluarkan
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biaya penyusutan sebesar Rp220.860.000,-, sementara pada kapal payang
mengeluarkan biaya penyusutan sebesar Rp146.770.000,-. Biaya
penyusutan dalam 1 tahun pada kapal slerek dan kapal payang dapat
dilihat pada Tabel 4.5.
Biaya Tidak Tetap
Biaya tidak tetap diperoleh dari jumlah total biaya perbekalan,
biaya perawatan, biaya retribusi dan gaji ABK selama 1 tahun.
a) Biaya Perbekalan
Biaya perbekalan didapat dari biaya keseluruhan yang
dikeluarkan untuk bekal setiap keberangkatan. Biaya tersebut
mencakup solar, oli, es, bahan pokok (makanan, minuman dan rokok).
Harga solar sebesar Rp 5.150,-/liter, oli Rp 32.000,-/liter, es Rp
10.000,-/balok dan untuk bahan pokok pada kapal slerek
mengeluarkan biaya sebesar Rp 495.000,-/trip, sementara pada kapal

payang mengeluarkan biaya untuk bahan pokok sebesar Rp 360.000,-

Itrip.
Tabel 4. 6 Biaya Perbekalan
Biaya Perbekalan dalam 1 Tahun
Jenis Kapal Kapal Slerek Kapal Payang
BBM Rp 220.162.500 Rp 96.820.000
Oli Rp 4.800.000 | Rp 2.400.000
Es Batu Rp 47.500.000 Rp 28.200.000
Bahan Pokok Rp 47.025.000 Rp 33.840.000
Total Biaya Rp 319.487.500 Rp 161.260.000

Kapal slerek dalam 1 tahun melakukan trip sebanyak 95 Kali,
sementara pada kapal payang melakukan trip sebanyak 94 kali. Usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek mengeluarkan biaya perbekalan
dalam 1 tahun mencapai Rp319.487.500,-, sementara pada kapal
payang mengeluarkan biaya perbekalan dalam 1 tahun mencapai
Rp161.260.000,-. Biaya perbekalan dalam 1 tahun pada kapal slerek
dan kapal payang dapat dilihat pada Tabel 4.6 .
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b) Biaya Perawatan
Biaya perawatan didapat dari total biaya yang dikeluarkan untuk
merawat barang-barang investasi seperti kapal, mesin kapal, dan alat

tangkap dalam 1 tahun.
Tabel 4. 7 Biaya Perawatan

Biaya Perawatan dalam 1 Tahun
Jenis Kapal Kapal Slerek Kapal Payang
Kapal Rp 32.000.000 | Rp 22.500.000
Mesin Kapal Rp 12.000.000 | Rp 9.500.000
Alat Tangkap Rp 36.000.000 | Rp 24.500.000
Total Biaya Rp 80.000.000 | Rp 56.500.000

Perawatan pada wusaha perikanan tangkap dapat berupa
perawatan dan perbaikan kapal, mesin kapal dan alat tangkap. Usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek mengeluarkan biaya perawatan
yang mencapai Rp80.000.000,-, sementara pada kapal payang
mengeluarkan biaya perawatan yang mencapai Rp56.500.000,-. Biaya
perawatan dalam 1 tahun pada kapal slerek dan kapal payang yang
dapat dilihat pada Tabel 4.7.

c) Biaya Retribusi

Biaya retribusi merupakan biaya yang dikeluarkan oleh pemilik
kapal untuk membayar manol (buruh angkut ikan) dan pajak TPI.
Biaya retribusi untuk jasa manol dihitung dari pengangkatan per
keranjang, yaitu 1 keranjang ikan diberi harga Rp5.000,- dan untuk
TPI sebagai jasa atas pelayanan pelelangan ikan ditetapkan sebesar
3% dari harga transaksi penjualan ikan secara keseluruhan pada saat
itu, dengan ketentuan 1,5% dipungut dari nelayan/penjual/pemilik
kapal dan 1,5% dipungut dari pembeli ikan.

Usaha perikanan tangkap pada kapal slerek mengeluarkan biaya
retribusi sebesar Rp92.239.900,-, sementara pada kapal payang
mengeluarkan biaya retribusi sebesar Rp44.456.233,-. Biaya retribusi
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dalam 1 tahun pada kapal slerek dan kapal payang yang dapat dilihat

pada Tabel 4.8.

Tabel 4. 8 Biaya Retribusi

Biaya Retribusi dalam 1 Tahun

Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Produksi (kg) 523.151 256.281
Biaya (/Basket) Rp 5.000
Manol Rp  26.157.550 Rp  14.237.833

Nilai Produksi (Rp)

Rp 4.405.490.000

Rp 2.014.560.000

Pajak TPI 1,50%
Biaya Pajak TPI Rp 66.082350| Rp  30.218.400
Total Biaya Rp 92.239.900 Rp 44.456.233
d) Gaji ABK
e) Tabel 4.9 Gaji ABK
Gaji ABK dalam 1 Tahun
Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Pendapatan Bersih Rp 4.342.304.175 | Rp 2.134.762.783
Persentase 35,5% 25,5%
Gaji Keseluruan ABK | Rp 1.541.517.982 | Rp  544.364.510
Persentase 2% 2%
Gaji Nahkoda Rp 30.830.359 | Rp 10.887.290
Persentase 1% 1%
Gaji per ABK Rp 15415179 | Rp  5.443.645
Persentase 0,5% 0,5%
Gaji Penguras Rp 7.707.590 | Rp 2.721.823

Jumlah anak buah kapal (ABK) yang bekerja pada kapal slerek
yaitu berkisar 30 sampai 50 orang ABK, sementara pada kapal payang
jumlah ABK yang bekerja tidak sampai 30 orang. Bagi hasil untuk
ABK pada kapal slerek dan kapal payang menggunakan sistem yang
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sama vyaitu ABK mendapatkan 1% dari keuntungan, sementara
nahkoda kapal mendapatkan 2% dari keuntungan dan penguras kapal
mendapatkan  0,5%. Keuntungan yang dimaksudkan adalah
pendapatan keseluruhan dikurangi dengan biaya perbekalan dan biaya
retribusi. Gaji keseluruhan ABK untuk usaha perikanan tangkap pada
kapal slerek yaitu sebesar Rp1.541.517.982,-, sementara pada kapal
payang sebesar Rp544.364.510,-. Gaji ABK dalam 1 tahun pada kapal
slerek dan kapal payang dapat dilihat pada Tabel 4.9.

4.3 Hasil Produksi

4.3.1 Hasil Tangkapan
A. Variasi Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan yang biasa ditangkap oleh nelayan kapal slerek
dan kapal payang selama meluat dalam 1 tahun yaitu ikan tongkol, ikan
lemuru, ikan layur, ikan layang dan ikan salem. Identifikasi hasil
tangkapan nelayan yang dapat dilihat pada Tabel 4.10.
Berikut adalah karakteristik hasil tangkapan dari jaring slerek dan
jaring payang diantaranya adalah :
1. Auxiz rochei (tongkol lisong)

Ikan tongkol lisong atau Auxiz rochei memiliki ciri khas pada
punggungnya terdapat pola dan bintik-bintik gelap diatas sirip ventral.
Karakteristik yang ditemukan pada ikan tongkol lisong pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan hasil identifikasi
berdasarkan panduan (FAO, 1983) ikan tongkol lisong memiliki
ukuran antara 15-25 cm dan maksimal berukuran 50 cm. Pada
punggung dari ikan tongkol lisong berwarna bitu tua dan pada bagian
kepala berwarna agak hitam. Sedangkan pada bagian perut berwarna
putih. Berikut ini merupakan taksonomi dari Auxiz rochei :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii

Order : Perciformes
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Family : Scombridae
Genus : Auxiz
Spesies : Auxiz rochei
2. Sardinella lemuru (lemuru)

Karakteristik yang ditemukan pada ikan Sardinella lemuru pada
lokasi penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan hasil
identifikasi berdasarkan (FAO, 1985) diantaranya memiliki badan
yang memanjang dan agak bulat, memiliki sisik namun lebih halus
dibanding ikan jenis Clupeidae lainnya, kemudian pada tutup insang
bagian bawah membentuk sudut, dan biasanya di belakang tutup
insang terdapat noda kuning kehijauan yang disertai dengan garis
berwarna kekuningan pada garis lateral. Pada bagian punggung
umumnya berwarna gelap, sedangkan pada bagian perut berwarna
keperakan. lkan lemuru biasanya hidup bergerombol pada perairan
laut dangkal sekitar 60 m. Di perairan malang selatan, musim lemuru
terjadi pada bulan Juni sampai dengan November. Berikut ini
taksonomi dari Sardinella lemuru :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata

Class : Pisces

Order : Malacopterygii

Family : Clupeidae

Genus : Sardinella
Spesies : Sardinella lemuru
3. Trichiurus lepturus (layur)

Karakteristik yang ditemukan pada ikan Trichiurus lepturus
pada lokasi penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan hasil
identifikasi yang berdasrkan (FAO, 1993) diantaranya yaitu seperti
memiliki ciri pokok ikan yang memanjang, pipih, dan tidak bersisik.
Umumnya panjang tubuh ikan layur berkisar antara 70-80 cm, namun
ada juga beberapa ikan layur yang memiliki panjang mencapai 100

cm. Umumnya bentuk mulut yang dimilik oleh ikan layur ini yaitu
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lebar, dengan gigi runcing, lalu bagian rahang atas dan bawah tidak
sama. lkan layur tidak memiliki sirip perut dan juga sirip ekor, namun
ikan layur memiliki sirip dada yang berukuran kecil, selain itu ikan
layur juga memiliki sirip punggung yang memanjang hingga ke sirip
ekor dan menyatu dengan sirip ekor. Di perairan malang selatan,
musim layur terjadi pada bulan Januari sampai dengan April. Berikut
ini taksonomi dari Trichiurus lepturus (layur) :
Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Osteichthyes
Order : Perciformes
Family : Trichiuridae
Genus : Trichiurus

Spesies Trichiurus lepturus

4. Decapterus ruselli (layang)

Ikan layang ini tergolong pada komunitas ikan pelagis kecil,
memiliki ukuran tubuh sekitar 15 centimeter hingga 25 centimeter.
Karakteristik yang ditemukan pada ikan Decapterus spp pada lokasi
penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan hasil panduan
dari (FAO, 1984) yaitu memiliki sirip kecil yang menjadi ciri khas
ikan layang yang terdapat pada bagian belakang sirip punggung dan
sirip dubur. Selain itu ikan layang juga memiliki sisik berlingin yang
tebal. Umumnya ikan layang ini memiliki badan memanjang namun
agak gepeng. Terdapat dua sirip punggung, Sirip punggung pertama
memiliki 9 jari keras, sirip kedua memiliki 1 jari keras dan sisanya
berjari lemah (30-32). Memiliki sirip dubur, kemudian pada bagian
belakang sirip dorsal maupun sirip dubur terdapat sirip tambahan
(finlet) dan satu lagi ciri khas yang dimiliki ikan layang vyaitu
memiliki satu bagian kecil yang berwarna hitam yang terdapat pada

tepian atas penutup insang. Di perairan malang selatan, musim layang
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terjadi pada bulan Juni sampai dengan Oktober. Berikut ini taksonomi
dari Decapterus ruselli :
Kingdom : Animalia

Phylum : Chordata
Class : Pisces
Order : Perciformes
Family : Carangidae
Genus : Decapterus
Spesies : Decapterus ruselli
5. Scomber japonicus (salem)

Pada umumnya ikan Scomber japanicus mempunyai bentuk
tubuh yang pipih dan memiliki batang ekor yang ramping.
Karakteristik yang ditemukan pada ikan Scomber japanicus pada
lokasi penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan hasil
panduan dari (FAO, 1782) diantaranya adanya saringan insang
(tapisan insang) yang terletak pada bagian bawah insang induk atau
Insang utama, kemudian terdapat pula dua sirip punggung yang saling
berjauhan dimana pada sirip punggung pertama memiliki jari-jari
keras 10-13 dan pada sirip punggung kedua memiliki 12 jari-jari
lemah, begitu pula yang terdapat pada sirip dubur. Memiliki sirip
ekor. Pada bagian dorsal berwarna biru keabuan, sedangkan pada
bagian perut berwarna putih perak. Ciri khas yang terdapat pada ikan
salem ini yaitu memiliki pola pita serong yang bergelombang dan
berwarna hitam pada bagian dorsal yang terkadang polanya
membentuk siku siku juga. Di perairan malang selatan, musim salem
terjadi pada bulan Agustus. Berikut ini taksonomi dari Scomber
japanicus :

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Class : Actinopterygii
Order : Perciformes

Family : Scombridae
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Genus : Scomber

Spesies : Scomber japanicus

Tabel 4. 10 Identifikasi Hasil Tangkapan

Nama Spesies Gambar ldentifikasi Gambar
Auxiz rochei == P, ——
(tongkol lisong) |™ - T?’ s I\ Yy
(FAO, 1983) Sumber : Dokumen Pribadi
Sardinella

lemuru (lemuru) | s w

Sumber : Dokumen Pribadi

Trichiurus

lepturus (layur)

(FAO, 1993) Sumber : Dokumen Pribadi
Decapterus
ruselli (layang) S e
¥ @ ——y ‘_~\ r.- ]
(FAO, 1984) Sumber : Dokumen Pribadi

Scomber

japonicus (salem) |55

(FAO, 1782) Sumber : Dokumen Pribadi
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B. Komposisi Hasil Tangkapan
Hasil tangkapan dari kapal slerek dan kapal payang terdiri dari 5
jenis ikan yaitu ikan tongkol, ikan lemuru, ikan layur, ikan layang dan

ikan salem.
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Gambar 4. 21 Komposisi Hasil Tangkapan Kapal Slerek
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Gambar 4. 22 Komposisi Hasil Tangkapan Kapal Payang

Kapal slerek dan kapal payang memiliki hasil tangkapan tertinggi
pada jenis ikan yang sama yaitu ikan tongkol. Hal ini sesuai dengan data
statistik dari Badan Pusat Statistik Kabupaten Malang yang menunjukkan
bahwa jumlah produksi terbesar di Kabupaten Malang pada tahun 2018
dan 2019 adalah berasal dari jenis ikan tongkol (Badan Pusat Statistik

Kabupaten Malang, 2020). Berdasarkan penelitian (Uchida,1981;
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Collete,1986 dalam (Noegroho & Chodrijah, 2015) ikan tongkol lisong
menyebar luas pada perairan topis dan subtropis, dimana sesuai dengan
perairan laut selatan jawa (perairan malang selatan) yang juga termasuk
dalam perairan tropis. Jumlah hasil tangkapan pada setiap jenis ikan
dalam 1 tahun pada kapal slerek dapat dilihat pada Gambar 4.21 dan pada
kapal payang dapat dilihat pada Gambar 4.22.

4.3.2 Total Pendapatan

Total pendapatan didapat dari jumlah hasil lelang dari keseluruhan
hasil tangkapan selama 1 tahun yaitu dari tanggal 26 April 2020 hingga
25 April 2021. Harga ikan pada pelelangan dapat berbeda sekalipun
berasal dari jenis yang sama, hal ini disebabkan karena pada satu kali
lelang harga ikan diambil dari pembeli dengan tawaran harga tertinggi,
maka jika pada suatu waktu pembeli tidak sanggup menaikkan harga
tawaran, maka harga lelang ikan akan turun dibandingkan dengan harga
lelang ikan di waktu sebelumnya, sementara itu tidak ada minimal
pembelian dalam kegiatan pelelangan ikan, namun apabila dalam 1 kali
lelang seluruh keranjang ikan tidak terjual habis, maka sisanya dapat
dilelang kembali ke pembeli lainnya.

A. Jumlah Produksi

Jumlah produksi atau sama halnya dengan jumlah hasil tangkapan
merupakan jumlah keseluruhan dari setiap jenis ikan yang didapat oleh
nelayan ketika melaut seperti yang dapat dilihat pada tabel 4.9. Jumlah
produksi pada kapal slerek didapatkan dari hasil rata-rata jumlah
produksi 13 usaha perikanan tangkap pada kapal slerek, sementara
jumlah produksi pada kapal payang didapatkan dari hasil rata-rata jumlah
produksi 2 usaha perikanan tangkap pada kapal payang.

Jumlah produksi tertinggi pada kapal slerek dalam 1 tahun terjadi
pada bulan Agustus dan Sepetember 2020 yaitu sebesar 141.415 kg dan
138.736 kg. Begitupun pada kapal payang, jumlah produksi terbesarnya
dalam 1 tahun juga terjadi pada bulan Agustus dan September 2020
yaitu sebesar 53.168 kg dan 62.669 kg. Berikut adalah grafik jumlah
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produksi per bulan dalam 1 tahun yang dapat dilihat pada Gambar 4.23
untuk kapal slerek dan Gambar 4.24 untuk kapal payang :
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Gambar 4. 23 Grafik Jumlah Produksi Per Bulan Kapal Slerek
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Gambar 4. 24 Grafik Jumlah Produksi Per Bulan Kapal Payang
B. Nilai Produksi

Nilai produksi merupakan total pendapatan yang diperoleh nelayan
dari penjualan hasil tangkapan. Nilai produksi pada kapal slerek
didapatkan dari hasil rata-rata nilai produksi 13 usaha perikanan tangkap
pada kapal slerek, sementara nilai produksi pada kapal payang

didapatkan dari hasil rata-rata nilai produksi 2 usaha perikanan tangkap
pada kapal payang.
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Gambar 4. 25 Grafik Nilai Produksi Per Bulan Kapal Slerek

Nilai produksi tertinggi pada kapal slerek terjadi pada bulan
Agustus dan September 2020 vyaitu dengan nilai sebesar Rp
1.307.032.000,- dan Rp 1.114.983.115,-. Hasil sama ditunjukkan kapal
payang dimana nilai produksi tertinggi terjadi pada bulan Agustus dan
September 2020 yaitu dengan nilai Rp491.141.250,- dan
Rp534.345.000,-. Grafik nilai produksi per bulan dalam 1 tahun yang

dapat dilihat pada Gambar 4.25 untuk kapal slerek dan Gambar 4.26
untuk kapal payang.
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Gambar 4. 26 Grafik Nilai Produksi Per Bulan Kapal Payang

66




C. Perbandingan Produksi

Jumlah trip keberangkatan yang dilakukan oleh kapal slerek selama
1 tahun sebanyak 95 kali dimana setiap bulanya melakukan
keberangkatan dengan jumah berbeda. Jumlah trip yang dilakukan pada
kapal payang sebanyak 94 kali, dimana selama masa penelitian kapal ini
tidak melakukan keberangkatan selama 2 bulan yaitu Januari dan
Februari 2021. Hal ini disebabkan karena cuaca buruk selama bulan
Januari dan Februari 2021 sehingga kapal payang yang memiliki ukuran
lebih kecil memutuskan untuk tidak melakukan trip demi keselamatan.
Hal ini sesuai dengan pemberitaan yang ada di rri.co.id/malang/life-style-
info-publik/973845 yang menyatakan bahwa cuaca ekstrem pada bulan
Januari dan Februari 2021 menyebabkan nelayan di Pesisir Malang
Selatan berhenti melaut sehingga menyebabkan terganggunya mata

pencaharian mereka.
Tabel 4. 11 Perbandingan Jumlah Produksi

Perbandingan Jumlah Produksi (kg)

Bulan Kapal Slerek Kapal Payang
Apr-20 2.194,9 245
Mei-20 23.320,7 9.969
Jun-20 38.551,5 25.767,5
Jul-20 60.372,3 39.653
Agt-20 141.415,3 53.167,5
Sep-20 138.735,8 62.668,5
Okt-20 63.373,8 43.263
Nov-20 31.886,7 16.410
Des-20 9.898,6 1.878
Jan-21 1.040,8 0
Feb-21 874,7 0
Mar-21 3.333,8 669
Apr-21 8.156,5 2.590,5

Total 523.155,4 256.281
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Jumlah produksi yang dihasilkan kapal slerek dalam 1 tahun
sebesar 523.155 kg atau 523,155 ton, sementara pada kapal payang
jumlah produksi yang dihasilkan sebesar 256.281 kg atau 256,281 ton.
Hasil ini menunjukkan bahwa jumlah produksi pada kapal slerek lebih
besar dibandingkan dengan jumah produksi kapal payang dengan selisih
266.874 kg atau 266,874 ton. Perbandingan jumlah produksi setiap
bulannya dalam 1 tahun pada kapal slerek dan kapal paayang dapat

dilihat pada Tabel 4.11.
Tabel 4. 12 Perbandingan Nilai Produksi

Perbandingan Nilai Produksi (Rp)

Bulan Kapal Slerek Kapal Payang
Apr-20 Rp 16.039577| Rp  4.900.000
Mei-20 Rp 175.958.308 Rp  80.673.250
Jun-20 Rp 347.897.192 Rp 230.963.750
Jul-20 Rp 497.157.308 | Rp 362.181.500
Agt-20 Rp 1.307.032.000 Rp 491.141.250
Sep-20 Rp 1.114.983.115 Rp 534.345.000
Okt-20 Rp 562.570.269 Rp 400.507.500
Nov-20 Rp 340.787.115 Rp 178.953.000
Des-20 Rp 153.740.000 Rp  28.456.000
Jan-21 Rp  19.743.077 Rp -
Feb-21 Rp 16.174.615 Rp -
Mar-21 Rp 61.744.615 Rp 11.444.000
Apr-21 Rp 145.512.346 Rp 21.877.000

Total Rp 4.759.339.538 Rp 2.345.442.250

Besarnya nilai produksi tidak hanya dipengaruhi oleh jumlah
produksi saja, namun juga dipengaruhi oleh jenis hasil tangkapan. Hal ini
menyebabkan meskipun terdapat jumlah produksi yang sama, namun jika
jenis ikannya berbeda, maka nilai produksinya akan berbeda. Nilai
produksi yang dihasilkan kapal slerek dalam 1 tahun adalah sebesar
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Rp4.759.339.538,-, sementara kapal payang sebesar Rp2.345.442.250,-.
Hasil ini menunjukkan bahwa nilai produksi pada kapal slerek lebih
besar  dibandingkan dengan kapal payang dengan  selisih
Rp2.368.376.538,-. Perbandingan nilai produksi setiap bulannya dalam 1
tahun pada kapal slerek dan kapal payang dapat dilihat pada Tabel 4.12.

4.3.3 Analisis Produktivitas
A. Data Produktivitas

Data produktivitas adalah data yang dibutuhkan untuk menunjang
penilaian terhadap produktivitas pada usaha perikanan tangkap, baik
berdasarkan jumlah produksi ataupun nilai produksi. Data tersebut yaitu
berupa jumlah produksi, nilai produksi dan jumlah rata-rata trip dalam 1
tahun, jumlah rata-rata ABK dan rata-rata besar GT kapal. Jumlah rata-
rata trip, ABK dan GT kapal merupakan data rata-rata dari 13 usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek dan 2 usaha aperikanan tangkap
pada kapal payang. Penilaian produktivitas dikelompokkan menjadi 3,
baik berdasarkan jumlah produksi ataupun berdasarkan nilai produksi
yaitu nilai produktivitas per trip, nilai produktivitas per ABK dan nilai
produktivitas per GT. Berikut adalah data produktivitas pada kapal slerek

dan kapal payang yang dapat dilihat pada Tabel 4.13 :
Tabel 4. 13 Data Produktivitas

Data Produktivitas dalam 1 tahun
Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Jumlah Produksi (kg) 523.155,4 256.281
Nilai Produksi (Rp) Rp 4.759.339.538 | Rp 2.345.442.250
Jumlah Trip 95 trip 94 trip
Jumlah ABK 33 orang 24 orang

B. Nilai Produktivitas Berdasarkan Jumlah Produksi
Nilai produktivitas perikanan tangkap selain dipengaruhi oleh
jumlah trip, jumlah ABK dan GT kapal juga sangat dipengaruhi oleh

besarnya jumlah produksi yang dihasilkan. Jumlah produksi yang tinggi
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akan menyebabkan tingginya nilai produktivitasnya, begitupun
sebaliknya jika jumlah produksinya rendah maka nilai produktivitasnya
akan rendah. Penelitian (Damayanti, 2020) terkait analisis produktivitas
perikanan tangkap pada alat tangkap Purse seine menunjukkan bahwa
nilai produktivitas per trip dengan 4 kali keberangkatan adalah 66,804
ton/trip, 5 kali trip 50,929 ton/trip, dan pada 6 kali trip sebesar 45,619
ton/trip. Nilai produktivitas per ABK juga dihitung dengan jumlah ABK
sebanyak 25-50 orang menghasilkan tangkapan sebesar 2,16 sampai 10,6
ton/trip/ABK. Nilai produktivitas juga dihitung berdasarkan GT yang
menunjukkan hasil bahwa dengan kapal berukuran 70 — 90 GT
menghasilkan tangkapan sebesar 3,714 sampai 7,778 ton/GT. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa perolehan tangkapan telah
melebihi peraturan yang ditetapkan oleh Kementrian Kelautan dan
Perikanan. Penelitian lain yang dilakukan (Kisworo, Suradi Wijaya
Saputra, & Abdul Ghofar, 2013) terkait analisis produktivitas pada alat
tangkap rawai dasar menunjukkan bahwa nilai produktivitas per trip
mencapai 11,26 sampai 12,66 ton/trip. Nilai produktivitas per ABK yang
juga dihitung menunjukkan tingkat produktivitas mencapai 0,76 sampai
0,84 ton/trip/ABK sedangkan nilai produktivitas per GT menunjukkan
hasil tangkapan sebesar 0,29 sampai 0,43 ton/GT dengan kapal berukuran
20-49 GT. Hasil produktivitas pada penelitian ini juga termasuk dalam
kategori telah melebihi batas berdasarkan peraturan yang ditetapkan oleh
Kementrian Kelautan dan Perikanan.

Penilaian produktivitas per trip mengacu pada persamaan 3.1,
penilaian produktivitas per ABK mengacu pada persamaan 3.2 dan
penilaian produktivitas per GT mengacu pada persamaan 3.3. Kapal
slerek dengan ukuran kapal 36 — 40 GT memiliki nilai produktivitas per
trip 4.756 kg/trip atau 4,756 ton/trip, nilai produktivitas per ABK 144
kg/ABK/trip dan nilai produktivitas per GT 10.269 kg/GT/tahun atau
10,269 ton/GT/tahun. Kapal slerek dengan ukuran kapal 42 — 46 GT
memiliki nilai produktivitas per trip 5.507 kg/trip atau 5,507 ton/trip,
nilai produktivitas per ABK 167 kg/ABK/trip dan nilai produktivitas per
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GT 11.890 kg/GT/tahun atau 11,890 ton/GT/tahun. Kapal slerek dengan
ukuran kapal 48 — 51 GT memiliki nilai produktivitas per trip 6.195
kg/trip atau 6,195 ton/trip, nilai produktivitas per ABK 188 kg/ABK/trip
dan nilai produktivitas per GT 13.376 kg/GT/tahun atau 13,376
ton/GT/tahun. Kapal payang dengan ukuran kapal 19 GT memiliki nilai
produktivitas per trip 2.726 kg/trip atau 2,726 ton/trip, nilai produktivitas
per ABK 114 kg/ABK/trip dan nilai produktivitas per GT 13.488
kg/GT/tahun atau 13,488 ton/GT/tahun.

Penilaian produktivitas berdasarkan jumlah produksi dapat dilihat
pada Tabel 4.14. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
produktivitas per trip dan per ABK pada kapal slerek memiliki nilai
yang lebih besar dibandingkan dengan kapal payang. Hal tersebut
disebabkan karena ukuran kapal dan panjang jaring (area penangkapan
ikan) pada kapal slerek lebih besar dibandingkan dengan kapal payang.
Kapal slerek memiliki ukuran kapal sebesar 36 — 51 GT dan panjang tali
ris atas pada jaring (keliling jaring atau cakupan daerah penangkapan
ikan) sebesar 605 m dengan panjang jaring 192 m. Kapal payang
memiliki ukuran kapal sebesar 19 GT dan keliling jaring (cakupan daerah
penangkapan ikan) sebesar 40 m dengan panjang jaring 15 m. Penelitian
(Kisworo, Suradi Wijaya Saputra, & Abdul Ghofar, 2013) juga
menyatakan bahwa semakin besar ukuran kapal, maka semakin banyak

hasil tangkapan yang didapatkan.
Tabel 4. 14 Produktivitas Berdasarkan Jumlah Produksi

Nilai Produktivitas Berdasarkan Jumlah Produksi

) Produktivitas | Produktivitas | Produktivitas
Jenis GT _
per Trip per ABK per GT
Kapal Kapal ) )
(kgftrip) (kg/ABK/trip) | (kg/GT/tahun)
36 —40 4.756 144 10.269
Slerek 42 — 46 5.507 167 11.890
48 - 51 6.195 188 13.376
Payang 19 2.726 114 13.488
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Produktivitas per GT pada kapal payang memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan kapal slerek. Hal ini dikarenakan pada kapal
slerek memiliki ukuran kapal yang lebih besar yakni lebih dari 2 kali
lipat dibandingkan dengan ukuran kapal payang, sementara hasil
tangkapannya hanya 2 Kkali lipat dari kapal payang, sehingga
perbandingan antara ukuran kapal dan hasil tangkapan pada kapal slerek
lebih kecil dibandingkan kapal payang. Penelitian (Kisworo, Suradi
Wijaya Saputra, & Abdul Ghofar, 2013) menyatakan bahwa semakin
besar ukuran kapal, maka semakin besar nilai faktor pembandingnya.
Apabila selisih hasil tangkapan tidak terlalu jauh dengan kapal yang
berukuran kecil, maka kapal dengan ukuran yang lebih besar akan
menghasilkan nilai produktivitas per GT yang lebih kecil.

KEPMEN-KP Nomor 86 Tahun 2016 menyatakan bahwa
produktivitas kapal penangkap ikan yang ditetapkan per Gross Tonnage
(GT) per tahun berdasarkan pembagian hasil tangkapan dalam 1 tahun
dengan besarnya GT sebesar 1,30 ton/GT/Tahun untuk alat tangkap
pukat cincin pelagis kecil dan 1,00 ton/GT/Tahun untuk alat yang
dijatuhkan (termasuk alat tangkap payang). Berdasarkan ketentuan
tersebut menunjukkan bahwa nilai produktivitas pada penelitian ini baik
pada kapal slerek maupun kapal payang telah melebihi peraturan yang
telah ditetapkan, sehingga perlu adanya pembatasan jumlah hasil
tangkapan karena diduga dapat menuju Kkategori overfishing atau
penangkapan ikan secara berlebihan.

Nilai Produktivitas Berdasarkan Nilai Produksi

Nilai produktivitas berdasarkan nilai produksi selain dipengaruhi
oleh jumlah trip, jumlah ABK dan GT kapal juga sangat dipengaruhi oleh
besarnya nilai produksi., karena jika nilai produksinya tinggi maka nilai
produktivitasnya juga akan tinggi, begitupun sebaliknya jika nilai
produksinya rendah maka nilai produktivitasnya akan rendah. Penelitian
(Kisworo, Suradi Wijaya Saputra, & Abdul Ghofar, 2013) terkait analisis
produktivitas pada alat tangkap rawai dasar menunjukkan bahwa nilai

produktivitas per trip adalah  Rp185.050.000,-/trip  sampai
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Rp210.520.000,-/trip. Nilai produktivitas per ABK adalah Rp12.570.00,-
/trip sampai Rp14.020.000,-/trip. Nilai produktivitas per GT dengan GT
sebesar 20 sampai 49 adalah Rp4.770.000,-/GT sampai Rp7.000.000,-
IGT.

Penilaian produktivitas per trip mengacu pada persamaan 3.4,
penilaian produktivitas per ABK mengacu pada persamaan 3.5 dan
penilaian produktivitas per GT mengacu pada persamaan 3.6. Kapal
slerek dengan ukuran kapal 36 — 40 GT memiliki nilai produktivitas per
trip Rp43.266.723,-/trip, nilai produktivitas per ABK Rp1.276.610,-
/ABK/trip dan nilai produktivitas per GT Rp93.416.788,-/GT/tahun.
Kapal slerek dengan ukuran kapal 42 — 46 GT memiliki nilai
produktivitas per trip Rp50.098.311,-/trip, nilai produktivitas per ABK
Rpl1.414.622,-/ABK/trip dan nilai produktivitas per GT Rp108.166.808,-
/GT/tahun. Kapal slerek dengan ukuran kapal 48 — 51 GT memiliki nilai
produktivitas per trip Rp56.360.600,-/trip, nilai produktivitas per ABK
Rp1.621.640,-/ABK/trip dan nilai produktivitas per GT Rp121.687.659,-
/GT/tahun. Kapal payang dengan ukuran kapal 19 GT memiliki nilai
produktivitas per trip Rp24.951.513,-/trip, nilai produktivitas per ABK
Rp1.039.646,-/ABK/trip dan nilai produktivitas per GT Rp123.444.329 ,-

/GT/tahun.
Tabel 4. 15 Produktivitas Berdasarkan Nilai Produksi

Nilai Produktivitas Berdasarkan Jumlah Produksi

Produktivitas | Produktivitas | Produktivitas
per Trip per ABK per GT
(kg/trip) (kg/ABK/trip) | (kg/GT/tahun)

Jenis GT
Kapal Kapal

3640 | Rp43.266.723 | Rp 1.276.610 | Rp 93.416.788
Slerek | 42— 46 | Rp50.098.311 | Rp 1.414.622 | Rp 108.166.808
48-51 | Rp56.360.600 | Rp 1.621.640 | Rp 121.687.659

Payang 19 | Rp24.951.513 | Rp 1.039.646 | Rp 123.444.329

Penilaian produktivitas berdasarkan nilai produksi dapat dilihat

pada Tabel 4.15. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa
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produktivitas per trip dan per ABK pada kapal slerek memiliki nilai
yang lebih besar dibandingkan dengan kapal payang. Hal tersebut
disebabkan karena ukuran kapal dan panjang jaring (area penangkapan
ikan) pada kapal slerek lebih besar dibandingkan dengan kapal payang.
Kapal slerek memiliki ukuran kapal sebesar 36 — 51 GT dan panjang tali
ris atas pada jaring (keliling jaring atau cakupan daerah penangkapan
ikan) sebesar 605 m dengan panjang jaring 192 m. Kapal payang
memiliki ukuran kapal sebesar 19 GT dan keliling jaring (cakupan daerah
penangkapan ikan) sebesar 40 m dengan panjang jaring 15 m. Penelitian
(Kisworo, Suradi Wijaya Saputra, & Abdul Ghofar, 2013) juga
menyatakan bahwa semakin besar ukuran kapal, maka semakin banyak
hasil tangkapan yang didapatkan.

Produktivitas per GT pada kapal payang memiliki nilai yang lebih
besar dibandingkan dengan kapal slerek. Hal ini dikarenakan pada kapal
slerek memiliki ukuran kapal yang lebih besar yakni lebih dari 2 kali
lipat dibandingkan dengan ukuran kapal payang, sementara hasil
tangkapannya hanya 2 kali lipat dari kapal payang, sehingga
perbandingan antara ukuran kapal dan hasil tangkapan pada kapal slerek
lebih kecil dibandingkan kapal payang. Penelitian (Kisworo, Suradi
Wijaya Saputra, & Abdul Ghofar, 2013) menyatakan bahwa semakin
besar ukuran kapal, maka semakin besar nilai faktor pembandingnya.
Apabila selisih hasil tangkapan tidak terlalu jauh dengan kapal yang
berukuran kecil, maka kapal dengan ukuran yang lebih besar akan
menghasilkan nilai produktivitas per GT yang lebih kecil.

4.4 Analisis Kelayakan Finansial

Kunci kelayakan dari suatu usaha adalah aspek finansial atau keuangan
dari usaha tersebut, yaitu meskipun aspek lain tergolong layak namun apabila
perhitungan aspek finansialnya tidak layak, maka usaha tersebut tetap
dikatakan tidak diterima atau ditolak karena tidak memberikan manfaat
ekonomi (Haming, 2003 dalam (Ningsih, Mudzakir, & Rosyid, 2013).

Analisis kelayakan penting dilakukan untuk memperkirakan apakah
usaha tersebut dapat memenuhi tingkat pengembalian yang ditentukan.
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Analisis ini juga dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam mengambil suatu
keputusan untuk melakukan suatu usaha investasi (Alam, Sardiyatmo, & NND,
2017). Analisis kelayakan finansial dilakukan secara deskriptif dengan
mengumpulkan data yang menyangkut aspek ekonomi masing-masing usaha
perikanan tangkap. Hal ini disebabkan usaha dengan alat tangkap dan kapal
yang berbeda akan menyebabkan perbedaan biaya yang dikeluarkan dan hasil
yang didapatkan (Areta, Mudzakir, & Pramitasari, 2017).

4.4.1 Aliran Kas
Analisis kelayakan finansial berasal dari aliran kas yang
didalamnya berisi aliran masuk dan aliran keluar dari kapal slerek dan
kapal payang. Penelitian ini menggunakan data kapal dalam 1 tahun

untuk mengetahui kelayakan finansialnya dalam kurun waktu 10 tahun.
Tabel 4. 16 Aliran Kas

Aliran Kas
Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Investasi Rp 1.643.800.000 | Rp  838.850.000
Pendapatan Total Rp 4.759.339.538 | Rp 2.345.442.250
Aliran Masuk Rp 6.403.139.538 Rp 3.184.292.250
Biaya Persuratan Rp 0| Rp 0
Biaya Investasi Rp 1.643.800.000 | Rp  838.850.000
Biaya Tetap Rp  220.860.000 | Rp  146.770.000
Biaya Tidak Tetap Rp 2.038.553.345 Rp 811.543.977
Aliran Keluar Rp 3.903.213.345 Rp 1.797.163.977

Aliran masuk berasal dari barang investasi yang dimiliki dan
pendapatan total yaitu jumlah total dari berbagai jenis ikan hasil
tangkapan dan kemudian dikalikan dengan harga lelangnya. Aliran keluar
berasal dari biaya yang dikeluarkan untuk membeli barang investasi
(biaya investasi), biaya tetap yang meliputi biaya penyusutan setiap
barang investasi, biaya tidak tetap meliputi biaya perbekalan kapal, biaya

perawatan dan perbaikan kapal, gaji ABK dan biaya retribusi meliputi
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biaya pembayaran pajak TPl dan biaya jasa manol (kuli panggul hasil
tangkapan ikan).

Kapal slerek memiliki jumlah aliran masuk mencapai
Rp6.403.139.538,- dengan aliran keluar sebesar Rp3.903.213.345,-,
sementara pada kapal payang jumlah aliran masuk mencapai
Rp3.184.292.250,- dengan aliran keluar sebesar Rpl.797.163.977,-.
Aliran masuk dan aliran keluar pada kapal slerek dan kapal payang dapat
dilihat pada Tabel 4.16.

4.4.2 Perhitungan Analisis
A. Analisis Keuntungan

Tujuan utama dari Dberdirinya suatu usaha adalah untuk
mendapatkan keuntungan sebanyak-banyaknya. Untuk mendapat
keuntungan yang besar maka para nelayan harus mendapatkan hasil
tangkapan yang banyak karena semakin banyak hasil tangkapan maka
semakin banyak pula keuntungan yang didapat (Alam, Sardiyatmo, &
NND, 2017). Keuntungan yang besar juga dapat diperoleh dengan
menekan biaya operasionalnya (Ningsih, Mudzakir, & Rosyid, 2013).
Keuntungan usaha diperoleh dari pendapatan keseluruhan dari hasil
tangkapan dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan, perhitungan
keuntungan usaha dapat dilihat pada persamaan 3.7. Biaya tersebut
meliputi biaya tetap (biaya penyusutan) dan biaya tidak tetap (biaya
perbekalan, biaya perawatan, biaya untuk gaji ABK dan biaya retribusi
yang meliputi biaya pembayaran pajak TPl dan pembayaran jasa manol
atau kuli panggul hasil tangkapan ikan. Pendapatan dan biaya tersebut
merupakan pendapatan total yang didapat dan biaya total yang
dikeluarkan dalam 1 tahun, sehingga dapat diketahui besar keuntungan
usaha perikanan tersebut dalam 1 tahun. Pada penelitian (Regina, 2020)
terkait kelayakan usaha perikanan tangkap pada kapal slerek
menunjukkan bahwa nilai keuntungan pemilik sebesar Rp575.057.318,-
yang artinya dapat dikatakan sebagai usaha yang menguntungkan karena
jumlah pendapatannya lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya
pengeluarannya.
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Penenlitian ini menunjukkan bahwa usaha perikanan tangkap pada
kapal slerek memiliki nilai keuntungan sebesar Rp2.499.926.193,-,
sementara kapal payang memiliki nilai keuntungan sebesar
Rp1.387.128.273,-. Nilai keuntungan bersih pada kapal slerek lebih besar
dibandingkan kapal payang dengan selisih sebesar Rpl1.112.797.920,-
dalam 1 tahun. Perbedaan tersebut disebabkan karena ukuran kapal dan
panjang jaring (area penangkapan ikan) pada kapal slerek lebih besar
dibandingkan dengan kapal payang. Kapal slerek memiliki ukuran kapal
sebesar 36-51 GT yang merupakan jumlah GT dari kedua kapal (kapal
induk dan kapal pemburu) dan panjang tali ris atas pada jaring (keliling
jaring atau cakupan daerah penangkapan ikan) sebesar 605 m dengan
panjang jaring saat pengoperasian adalah 192 m. Kapal payang memiliki
ukuran kapal sebesar 19 GT dan keliling jaring (cakupan daerah

penangkapan ikan) sebesar 40 m dengan panjang jaring 15 m.
Tabel 4. 17 Keuntungan Bersih

Nilai Keuntungan dalam 1 Tahun
Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Pendapatan Rp 4.759.339.538 | Rp 2.345.442.250
Biaya Pengeluaran Rp 2.259.413.345| Rp  958.313.977
Keuntungan Rp 2.499.926.193 | Rp 1.387.128.273

Penelitian (Kisworo, Suradi Wijaya Saputra, & Abdul Ghofar,
2013) menyatakan bahwa semakin besar ukuran kapal, maka semakin
banyak hasil tangkapan yang didapatkan yang artinya semakin besar pula
pendapatan atau uang penjualan dari hasil tangkapan. Besar UMK
Kabupaten Malang saat ini adalah Rp3.068.275,- per bulan yang berarti
besar UMK Kabupaten Malang dalam 1 Tahun sebesar Rp36.819.300,-.
Berdasarkan nilai tersebut dapat diketahui bahwa nilai keuntungan yang
dimiliki oleh pemilik usaha perikanan tangkap pada kapal slerek dan
kapal payang lebih besar dari UMK Kabupaten Malang. Kedua usaha
perikanan tangkap tersebut, baik pada kapal slerek maupun kapal payang

dapat dikatakan sebagai usaha yang menguntungkan karena jumlah
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pendapatannya lebih besar dibandingkan dengan jumlah biaya
pengeluarannya. Nilai keuntungan bersih dalam 1 tahun pada kapal
slerek dan kapal payang dapat dilihat pada Tabel 4.17.

Analisis NPV (Net Present Velue)

Net Present Velue (NPV) dihitung menggunakan persamaan 3.8
merupakan hasil perbandingan antara pendapatan usaha pada tahun ke-t
dikurangi biaya pengeluaran tahun ke-t dengan tingkat suku bunga yang
berlaku pada waktu tersebut. Tingkat suku bunga yang digunakan
berdasarkan pada suku bunga yang berlaku di Bank Indonesia pada bulan
April 2011 — 2021. Tahun ke-O usaha adalah tahun dimulainya usaha
perikanan tangkap, dimana biaya yang dikeluarkan merupakan biaya
investasi atau modal awal usaha dan pendapatan usaha bernilai Rp 0,-
(usaha belum mendapatkan hasil atau pendapatan). Tahun ke-1 sampai
tahun ke-10 usaha adalah tahun-tahun setelah dimulainya usaha, dimana
biaya yang dikeluarkan merupakan biaya tetap dan tidak tetap (selain
biaya investasi) dan usaha telah mendapatkan hasil (pendapatan).

Penelitian yang dilakukan (Regina, 2020) terkait kelayakan usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek menunjukkan bahwa nilai NPV-nya
sebesar Rp3.377.392.475,-. Hasil tersebut berarti bahwa usaha perikanan
tangkap merupakan usaha yang layak karena besar nilai NPV-nya lebih
dari nol atau bernilai positif. Penenlitian ini menunjukkan bahwa usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek memiliki nilai NPV sebesar
Rpl17.426.698.493,-, sementara kapal payang memiliki nilai NPV sebesar
Rp9.742.753.456,- yang artinya nilai NPV pada kapal slerek lebih besar
dibandingkan dengan kapal payang dengan selisih Rp7.683.945.037,-
dalam 10 tahun. Hal ini dikarenakan pada tahun-tahun dimana setelah
biaya investasi tertutupi, keuntungan pada kapal slerek jauh lebih besar
dibandingkan dengan kapal payang yakni sekitar 2 Kkali lipat.
Berdasarkan nilai tersebut, kedua usaha perikanan tangkap baik pada
kapal slerek maupun kapal payang dikatakan sebagai usaha yang layak
karena besar nilai NPV-nya lebih dari nol atau bernilai positif. Nilai NPV
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dalam 10 tahun pada kapal slerek dan kapal payang yang dapat dilihat

pada Tabel 4.18.
Tabel 4. 18 Nilai NPV

NPV dalam 10 Tahun
NPV Suku Bunga
tahun ke- |  Tahun ke- Kapal Slerek Kapal Payang

0 6.75% | Rp 1.643.800.000 | Rp  838.850.000
1 5.75% | Rp 2.363.996.400 | Rp 1.311.705.223
2 5.75% | Rp 2.235.457.589 | Rp 1.240.383.190
3 75% | Rp 2012342012 | Rp 1.116.583.565
4 75% | Rp 1.871.946.058 | Rp 1.038.682.386
5 6.75% | Rp 1.803.382.157 | Rp 1.000.638.493
6 475% | Rp 1.892.356.678 | Rp 1.050.007.579
7 425% | Rp 1.868.076.862 | Rp 1.036.535.494
8 6% | Rp 1.568.484.621| Rp 870.301.439
° 45% | Rp 1.682.211.404 | Rp 933.404.757
10 35% | Rp 1772244711 | Rp 983.361.330

NPV Rp 17.426.698.493 | Rp 9.742.753.456

C. Analisis IRR (Internal Rate of Return)

Internal Rate of Return (IRR) merupakan kemampuan suatu usaha
dalam menghasilkan persentase keuntungan pada setiap tahunnya. IRR
juga menggambarkan tingkat suku bunga yang akan diterima memiliki
jumlah nilai yang sama dengan nilai sekarang dari pengeluaran modal
(investasi). Perhitungan nilai IRR dapat dilihat pada persamaan 3.9.
Penelitian oleh (Neliyana, Wiryawan, Wiyono, & Nurani, 2014) terkait
analisis kelayakan usaha perikanan pukat cincin menunjukkan bahwa
nilai IRR nya lebih besar dari tingkat suku bunga yang ditentukan (10%)
yaitu 12,10% pada penangkapan harian dan 12,14% pada penangkapan

mingguan, sehingga dapat dikatakan sebagai usaha yang layak.
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Penelitian ini menunjukkan bahwa IRR pada kapal slerek dan kapal
payang memiliki nilai yang tidak jauh berbeda yakni 5,19% untuk kapal
slerek dan 5,25% untuk kapal payang dengan nilai IRR pada kapal
payang lebih besar dibandingkan dengan kapal slerek yaitu dengan
selisih 0,06%. Berikut adalah perhitungan IRR pada kapal slerek dan

kapal payang yang dapat dilihat pada Tabel 4.19 :
Tabel 4. 19 Nilai IRR

Nilai IRR
NPV Suku Bunga
Kapal Slerek Kapal Payang
tahun ke- | Tahun ke-
0 6,75% | -Rp 1.643.800.000 | -Rp 838.850.000
10 3,5% Rp 1.772.244.711 | Rp 983.361.330
IRR 5,19% 5,25%

IRR pada kapal slerek dan kapal payang memiliki nilai yang tidak
jauh berbeda karena keduanya memiliki nilai perbandingan yang hampir
sama antara biaya investasi dengan besar keuntungannya, namun pada
kapal slerek memiliki nilai perbandingan investasi yang sedikit lebih
besar. Berdasarkan nilai tersebut, kedua usaha perikanan tangkap, baik
pada kapal slerek maupun kapal payang dikategorikan sebagai usaha
yang layak karena memiliki nilai IRR yang lebih besar dari suku bunga
yang berlaku saat ini yaitu 3,5%.

. Analisis B/C Ratio (Benefit-Cost Ratio)

B/C ratio adalah ratio yang bertujuan untuk mengetahui tingkat
perbandingan antara NPV total dari keuntungan bersih dalam tahun-
tahun dimana keuntungan tersebut bernilai positif dengan NPV total dari
biaya bersih dalam tahun-tahun dimana keuntungan tersebut bersih
bernilai negatif (Fauzi, Iskandar, Murdiyanto, & Wiyono, 2011). Tahun-
tahun dimana keuntungan bersih bernilai positif yang dimasukkan dalam
perhitungan B/C ratio adalah pada tahun ke-1 sampai dengan tahun ke-
10, sementara tahun-tahun dimana keuntungan bernilai negatif adalah
pada tahun ke-0.
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Tabel 4. 20 Nilai B/C ratio

B/C ratio dalam 10 Tahun

Keterangan Tahun Ke- Suku Bunga Kapal Slerek Kapal Payang
Tahun ke-
1 5,75% Rp 5.909.816.521.099.610.000 |  Rp 1.819.503.400.958.020.000
2 5,75% Rp 5.909.816.521.099.610.000 |  Rp 1.819.503.400.958.020.000
3 7,5% Rp 5.813.610.205.639.850.000 |  Rp 1.789.883.578.151.720.000
4 7,5% Rp 5.813.610.205.639.850.000 |  Rp 1.789.883.578.151.720.000
Keuntungan (+) ° 6,75% Rp 5.854.455.242.213.430.000 |  Rp 1.802.458.872.611.810.000
6 4,75% Rp 5.966.234.817.243.760.000 |  Rp 1.836.873.361.826.350.000
! 4,25% Rp 5.994.849.852.338.450.000 |  Rp 1.845.683.306.007.770.000
8 6% Rp 5.895.878.274.587.580.000 | Rp 1.815.212.119.351.980.000
o 4,5% Rp 5.980.508.106.280.220.000 |  Rp 1.841.267.795.706.320.000
10 3,5% Rp 6.038.290.793.297.430.000 |  Rp 1.859.057.822.717.980.000
Keuntungan (-) 0 6,75% Rp 2.531.221.021.077.280.000 | Rp 659.175.009.367.682.000
Net B/C 23,38 27,64
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Perhitungan nilai B/C ratio dapat dilihat pada persamaan 3.10. Pada
penelitian (Regina, 2020) terkait kelayakan usaha perikanan tangkap
pada kapal slerek menunjukkan bahwa nilai B/C ratio-nya sebesar 4,74
yang berarti usaha tersebut merupakan usaha yang layak karena besar
nilai B/C ratio lebih dari 1.

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai B/C ratio pada kapal slerek
dan kapal payang memiliki nilai yang berbeda yaitu 23,38 untuk kapal
slerek dan 27,64 untuk kapal payang dengan nilai B/C ratio pada kapal
payang lebih besar dibandingkan dengan kapal slerek yaitu dengan
selisih 4,26. Nilai B/C ratio pada kapal payang lebih besar dibandingkan
dengan kapal slerek dikarenakan pada kapal slerek pada tahun-tahun
dimana keuntungan bernilai negatif atau pada saat usaha dimulai
memiliki nilai perbandingan yang lebih besar, namun setelah melewati
waktu (tahun) dimana keuntungan menutup biaya investasi, maka di
waktu setelahnya perbandingan besar keuntungan pada kapal slerek
memiliki nilai yang lebih besar dibandingkan dengan besar keuntungan
pada kapal payang.

Perhitungan B/C ratio pada kapal slerek dan kapal payang dapat
dilihat pada Tabel 4.20. Berdasarkan nilai tersebut, kedua usaha
perikanan tangkap, baik pada kapal slerek maupun kapal payang dapat
dikatakan sebagai usaha yang layak karena memiliki nilai B/C ratio yang
lebih dari 1.

Analisis ROI (Return of Investment)

ROl adalah bentuk ratio yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan usaha dengan keseluruhan biaya yang ditanamkan
(modal/investasi) dalam menghasilkan keuntungan. Perhitungan ROI
dapat dilihat pada persamaan 3.11. Persentase ROl didapat dari
pendapatan bersih (keuntungan) dalam 1 tahun dibagi dengan besar biaya
pengeluaran untuk modal kemudian dikalikan dengan 100%. Pada
penelitian (Neliyana, Wiryawan, Wiyono, & Nurani, 2014) terkait
analisis kelayakan usaha perikanan pukat cincin di Pelabuhan Perikanan
Pantai (PPP) Lampulo Banda Aceh Propinsi Aceh menunjukkan bahwa
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nilai ROI-nya sebesar 74,75% pada perikanan pukat cincin harian dan
98,09% pada perikanan pukat cincin mingguan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa ROI pada kapal slerek dan kapal
payang memiliki nilai yang berbeda yaitu 152,08% untuk kapal slerek
dan 165,36% untuk kapal payang dengan nilai pada kapal payang lebih

besar dibandingkan dengan kapal slerek yaitu dengan selisih 13,28 %.
Tabel 4. 21 Nilai ROI

Nilai ROI
Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Keuntungan Rp 2.499.926.193 | Rp 1.387.128.273
Investasi Rp 1.643.800.000 | Rp 838.850.000
ROI 152,08 % 165,36 %

Nilai ROI pada kapal payang lebih besar dibandingkan kapal slerek
dikarenakan pada kapal slerek memiliki nilai perbandingan investasi
yang lebih besar dibandingkan dengan kapal payang, sehingga nilai
pembagi pada kapal slerek juga lebih besar dibandingkan kapal payang
Berdasarkan nilai tersebut dapat dikatakan bahwa Rp100,00,- uang yang
dimodalkan akan menghasilkan keuntungan sebesar Rp152,08 untuk
kapal slerek dan sebesar Rp165,36 untuk kapal payang. Penilaian ROI
pada kapal slerek dan kapal payang dapat dilihat pada Tabel 4.21.

Analisis PP (Payback Period)

Analisis Payback Period (PP) bertujuan untuk mengetahui lama
waktu yang dibutuhkan untuk menutup kembali modal (investasi) yang
dikeluarkan pada suatu usaha. Payback period didapat dari besar modal
yang dikeluarkan dibagi dengan pendapatan bersih atau keuntungan
dalam 1 tahun, apabila hasilnya terdapat angka dibelakang koma maka
nilai tersebut dapat dibulatkan keatas. Perhitungan payback period dapat
dilihat pada persamaan 3.12. Pada penelitian (Neliyana, Wiryawan,
Wiyono, & Nurani, 2014) terkait analisis kelayakan usaha perikanan
pukat cincin di Pelabuhan Perikanan Pantai (PPP) Lampulo Banda Aceh
Propinsi Aceh menunjukkan bahwa nilai PP-nya sebesar 1,5 pada pukat
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cincin harian yang artinya pengembalian modal usaha pada pukat cincin
harian dapat dikembalikan dalam waktu 1 tahun 5 bulan dan 1,1 pada
pukat cincin mingguan yang artinya pengembalian modal usaha pada

pukat cincin mingguan dapat dikembalikan dalam waktu 1 tahun 1 bulan.
Tabel 4. 22 Nilai PP

Analisis PP
Keterangan Kapal Slerek Kapal Payang
Investasi Rp 1.643.800.000 | Rp 838.850.000
Keuntungan | Rp 2.499.926.193 | Rp 1.387.128.273
PP 0,6575 0,6047

Penelitian ini menunjukkan bahwa nilai PP pada kapal slerek dan
kapal payang memiliki nilai yang hampir sama yakni 0,6575 untuk kapal
slerek dan 0,6047 untuk kapal payang dengan selisih 0,0528, dimana
pada kapal slerek memiliki nilai yang lebih besar daripada kapal payang.
Hal ini dikarenakan pada kapal slerek memiliki nilai perbandingan
investasi yang lebih besar dibandingkan dengan kapal payang. Semakin
kecil nilai PP maka semakin cepat biaya investasi tertutupi (kembali).

Berdasarkan nilai PP yang dapat dilihat pada Tabel 4.22 dapat
dikatakan bahwa penutupan modal usaha pada kapal slerek dan kapal
payang dapat dikembalikan dalam waktu kurang dari 1 tahun, sehingga
dapat dikatakan bahwa tingkat pengembalian modal pada usaha
perikanan tangkap, baik pada kapal slerek maupun kapal payang
termasuk dalam kategori cepat karena membutuhkan waktu kurang dari 3

tahun.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Dari penelitian produktivitas dan kelayakan finansial usaha perikanan
tangkap pada kapal slerek dan kapal payang di TPl Sendang Biru dapat
disimpulkan bahwa :

1. Usaha perikanan tangkap pada kapal slerek menggunakan 2 kapal. Kapal
induk berukuran 22-29 GT berfungsi membawa jaring dan kapal pemburu
berukuran 16-22 GT berfungsi membawa hasil tangkapan. Usaha perikanan
tangkap pada kapal payang menggunakan 1 kapal dengan ukuran 19 GT,
dimana kapal tersebut membawa jaring dan hasil tangkapan sekaligus.
Kapal slerek menggunakan jaring slerek yang memiliki keliling jaring
sebesar 605 m dan panjang jaring 192 m, sementara kapal payang
menggunakan jaring payang yang memiliki keliling jaring sebesar 40 m dan
panjang jaring 15 m. Penebaran jaring pada kapal slerek dimulai dengan
kapal induk yang menebar jaring secara melingkar pada gerombolan ikan,
kemudian penarikan tali kolor jaring dilakukan oleh kapal pemburu,
sementara pada kapal payang dimulai dengan penebaran jaring pada daerah
penangkapan ikan, kemudian pengangkatan jaring dilakukan manual oleh
ABK dengan posisi mesin kapal dimatikan.

2. Berdasarkan analisis produktivitas menunjukkan bahwa usaha perikanan
tangkap pada kapal slerek memiliki nilai produktivitas per trip 4.756 kg/trip
sampai 6.195 kg/trip dan Rp43.266.723,-/trip sampai Rp56.360.600,-/trip,
nilai produktivitas per ABK 144 kg/ABK/trip sampai 188 kg/ABK/trip dan
Rpl.276.610,-/ABK/trip sampai Rpl1.621.640,-/ABK/trip serta nilai
produktivitas per GT 10.269 kg/GT/tahun sampai 13.376 kg/GT/tahun dan
Rp93.416.788,-/GT/tahun  sampai Rp121.687.659,-/GT/tahun. Usaha
perikanan tangkap pada kapal payang memiliki nilai produktivitas per trip
2.726 kg/trip dan Rp24.951.513,-/trip, nilai produktivitas per ABK 114
kg/ABK/trip dan Rp1.039.646,-/ABK/trip serta nilai produktivitas per GT
13.488 kg/GT/tahun dan Rp123.444.329,-/GT/tahun. Nilai produktivitas per

85



trip dan per ABK pada kapal slerek lebih besar dibandingkan kapal payang,
sementara nilai produktivitas per GT pada kapal payang lebih besar
dibandingkan kapal slerek.

3. Berdasarkan analisis kelayakan finansial menunjukkan bahwa usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek memiliki nilai keuntungan
Rp2.499.926.193,- NPV Rpl17.426.698.493,- IRR 5,19% B/C ratio 23,38
ROI 152,08% dan PP 0,6575. Usaha perikanan tangkap pada kapal payang
memiliki nilai keuntungan Rp1.387.128.273,- NPV Rp9.742.753.456,- IRR
5,25% B/C ratio 27,64 ROI 165,36% dan PP 0,6047. Secara keseluruhan
berdasarkan nilai keuntungan, NPV, IRR, B/C ratio, ROI dan PP, usaha
perikanan tangkap pada kapal slerek dan kapal payang memenuhi kriteria
sebagai usaha yang menguntungkan dan layak dengan tingkat pengembalian

modal termasuk dalam kategori cepat.

5.2 Saran
Bagi peneliti selanjutnya yang ingin melakukan penelitian mengenai
usaha perikanan tangkap yang ada di TP1 Sendang biru, disarankan untuk dapat
menganalisis dari seluruh jenis kapal yang ada di TPl Sendang Biru dan
analisis yang diteliti tidak hanya dari aspek operasional, hasil tangkapan dan

ekonomi saja, namun juga dari aspek sosial, lingkungan, teknis dan pasar.
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